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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan perangkat
pembelajaran matematika yang valid. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan model Discovery learning berbasis Mind Mapping. Pengembangan
perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan modifikasi ADDIE
sehingga menjadi beberapa tahapan yaitu: 1) Tahap analisis (Analyze); 2) Tahap
perancangan (design); 3) Tahap pengembangan (development). Peneliti hanya
melakukan sampai ketahap pengembangan saja dikarenakan keterbatasan waktu dan
Covid-19 yang mengakibatkan tidak bisa turun ke lapangan atau sekolah. Instrumen
penelitian ini adalah lembar validasi RPP, lembar validasi LKPD. Dari hasil
penelitian diperoleh hasil kevalidan RPP dengan rata-rata 88,15%, dengan kriteria
kevalidan sangat valid dan nilai kevalidan LKPD dengan rata-rata 86,05% dengan
kriteria kevalidan sangat valid. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
dengan model Discovery Learning pada materi Aritmatika Sosial kelas VII MTs yang
teruji kevalidannya.

Kata kunci: Pengembangan perangkat pembelajaran, model discovery learning, RPP
dan LKPD.



Development of Learning Tools with Mind Mapping Based Discovery Learning
Model on Social Arithmetic Class VII MTs
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ABSTRACT

This study aims to develop and produce valid mathematics learning tools. The
learning tools developed were in the form of a Learning Implementation Plan (RPP)
and Student Worksheets (LKPD) with a Mind Mapping-based Discovery learning
model. The development of learning tools in this study uses ADDIE modification so
that it becomes several stages, namely: 1) Analysis stage (Analyze); 2) the design
stage (design); 3) the development stage (development). Researchers only did it to the
development stage due to time constraints and Covid-19 which resulted in not being
able to go to the field or school. The research instrument was the RPP validation
sheet, the LKPD validation sheet. From the research results, the validity of the RPP
was obtained with an average of 88.15%, with very valid validity criteria and the
validity value of LKPD with an average of 86.05% with very valid validity criteria.
Based on the results of the research, it can be concluded that this development
research produces mathematics learning tools with the Discovery Learning model on
the social arithmetic material of class VII MTs which has been tested for validity.

Keywords: Development of learning tools, discovery learning models, RPP and
LKPD.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hubungan antarpribadi seorang guru dan siswa. Dalam
pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing pribadi.
Hubungan ini jika meningkat ke taraf hubungan pendidikan, maka menjadi
hubungan antara pribadi seorang guru dan pribadi siswa, yang pada akhirnya
melahirkan tanggung jawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan. Dalam arti
sederhana, pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.

Menurut Hasbullah (2012: 5) “dalam perkembangannya, istilah pendidikan
atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan
sengaja oleh seseorang agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan
sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar
menjadi dewasa atau menjadi tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi
dalam arti mental. Dewasa di sini dimaksudkan adalah dapat bertanggung jawab
terhadap diri sendiri secara biologis, psikologis, pedagogis dan sosiologis”.

Selanjutnya menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu
kesadaran yang direncanakan untuk mencapai suasana belajar dan proses

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan kemampuan dirinya untuk



memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa pendidikan
adalah sarana dalam membangun watak atau perilaku bangsa dan memberikan
peranan yang besar terhadap kemajuan bangsa Indonesia.

Menurut Ratna Wilis (2011 : 2) “belajar ialah suatu proses perubahan perilaku
akibat sebagai pengalaman yang dilakukan oleh seseorang”. Menurut Endang
Komara (2014: 1) “belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang
berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit
(terbuka) maupun implisit (tersembunyi). Dalam implementasinya belajar adalah
kegiatan siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan, perubahan perilaku dan
keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 7) “belajar merupakan perubahan
tindakan dan perilaku siswa yang kompleks atau secara menyeluruh. Sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri. Siswa adalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa
memperoleh sesuatu yang ada di lingkuhan sekitar dan lingkungan sekolahnya”.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa belajar
adalah cara atau proses yang dilakukan siswa untuk memperoleh ilmu yang ada di
sekolah atau lingkungan sekitarnya dan adanya perubahan sikap/perilaku siswa ke

hal yang baik atau menjadikannya seseorang yang berguna di masa depan.



Pendidikan di Sekolah baik itu di SD, SMP/MTs, maupun SMA, sudah tentu
mempelajari pelajaran matematika. Di jenjang SMP/MTs, mata pelajaran
matematika memiliki waktu belajar 5 x 40 menit dalam seminggu. Usaha tersebut
mengupayakan siswa memiliki keterampilan dalam menyelesaikan masalah setiap
pekerjaan diberikan oleh guru. Pada kenyataannya, banyak siswa yang mengalami
kesulitan belajar dalam mempelajari matematika khususnya dalam memahami
logika-logika yang mendasari berbagai konsep matematika.

Selanjutnya, menurut Leo A (2012: 2) “Mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua siswa mulai dari Sekolah Dasar (SD) agar memiliki
kemampuan atau pengetahuan yang logis, analitik, sistematis, kritis dan mampu
untuk bekerja sama dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan”. Menurut Rezi Ariawan (2019: 83) “Pentingnya peranan
matematika di segala bidang kehidupan tentu orang-orang yang terkait dengan
dunia pendidikan, akan selalu berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan khususnya pendidikan matematika. Secara umum
tujuan diberikannya matematika di sekolah adalah untuk membantu siswa dalam
menyiapkan diri agar kuat dalam menyiapkan diri agar kuat dalam menghadapi
perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang,
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, dan kritis”.

Permendikbud no 58 tahun 2004 tentang Kurikulum 2013 SMP/MTS pada
lampiran 11l yang menyatakan bahwa:

Tujuan pembelajaran matematika agar siswa dapat:



1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam menyelesaikan masalah dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika (kehidupan nyata, ilmu dan teknologi) yang meliputi
kemampuan memahami masalah, membangun model matematika
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk
dalam rangka pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia
nyata).

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, symbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung
tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun,
demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kemestaan (konteks,
lingkungan), kerja sama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan
terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain.

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motoric yang menggunakan pengetahuan
matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam kurikulum 2013
(kemendikbud: 2013) menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran yaitu menggunakan pendekatan scientific (ilmiah) dalam
pembelajaran matematika kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran bermakna

yaitu mengamati, menanya,mencoba, menalar, menyaji dan mencipta.



Dengan kata lain, pembelajaran matematika merupakan proses untuk
membantu siswa agar dapat belajar matematika dengan baik dan mendapatkan
hasil yang memuaskan. Menurut Gunandar (2014: 3) “guru yang baik harus
menyusun perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam kelas.
Proses belajar mengajar yang baik harus didahului dengan persiapan yang baik,
tanpa persiapan yang baik sulit rasanya menghasilkan pembelajaran yang baik.
Oleh karena itu, sudah seharusnya guru sebelum mengajar menyusun perencanaan
atau perangkat pembelajaran.

Menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014: v) “Perangkat pembelajaran
adalah salah satu strategi yang dilakukan guru sebelum mereka melakukan proses
pembelajaran”. Perangkat pembelajaran memiliki tujuan untuk memenuhi suatu
keberhasilan guru dalam pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran dapat berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku siswa dan buku
guru.

Kurikulum 2013 menekankan kegiatan pembelajaran yang lebih mengaktifkan
siswa. Hal ini menuntut guru melakukan inovasi atau beraneka ragam dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Salah satu caranya adalah dengan cara
mengembangkan perangkat pembelajaran pembelajaran yang memenuhi tuntutan
kurikulum 2013. Oleh karena itu, perlu dikembangkan perangkat pembelajaran

matematika.



Menurut Mona Saputri (2018: 3) “Perangkat pembelajaran haruslah sesuai
dengan ketentuan yang sudah dibuat oleh pemerintah dan dapat memenuhi
kebutuhan siswa ketika mempergunakannya. Namun di sekolah belum mampu
menciptakan pembelajaran yang bermakna, dan membuat perangkat pembelajaran
matematika yang digunakan oleh siswa bukanlah permasalahan yang sederhana,
meskipun untuk membuat perangkat tersebut bukan jadi masalah yang sulit bagi
guru hanya saja kesesuaian perangkat pembelajaran dengan karakteristik
siswanya atau individunya juga.

Maryanti (2019: 3); Deby Avristin (2016: 2); dan Hita Paulina Siregar (2017:
3) “RPP yang dibuat belum sesuai dengan Kurikulum 2013, alokasi waktu yang
di RPP tidak sesuai dengan proses pembelajaran yang terjadi di kelas dan juga
model pembelajaran yang digunakan belum bervariasi. LKPD yang di pakai
kurang menarik sehingga membuat siswa bosan dan malas untuk
mengerjakannya. Masih menggunakan konsep menghafal dan menyelesaikannya.
Hanya memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah saja tanpa berpikir kreatif
untuk membuat LKPD yang membangkitkan siswa bersemangat dalam belajar”.

Ayu Dwi Lestari (2017: 2) “telah membuat dan menyusun RPP sesuai
dengan kurikulum 2013 tetapi disini tidak menambahkan model/metode yang
digunakan dalam pembelajaran hanya berfokus pada pendekatan saintifik saja
yaitu, mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengkomunikasikan. Dan materi pembelajaran tidak dijabarkan, hanya materi

pokok saja. Masih banyak langkah-langkah yang sulit dimengerti oleh peneliti



terhadap RPP yang dibuat oleh guru tersebut. Disaat pembelajaran di kelas, jarang
menggunakan LKPD dan hanya memanfaatkan buku pelajaran yang diterbitkan
kementerian pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud) 2013”.

Berdasarkan beberapa penelitian relevan di atas maka peneliti dapat
simpulkan bahwa belum mampu membuat RPP dan LKPD sesuai dengan
kurikulm 2013 dan masih belum mengerti dan paham bagaimana membuat dan
menyusun RPP ydan LKPD sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu
Kurikulum 2013. Hasil observasi selama Praktek Pengalaman Lapangan
(Selanjutnya disebut PPL) yang dilakukan selama kurun waktu dua bulan oleh
peneliti terhadap guru matematika MTs Masmur Pekanbaru semester ganjil tahun
ajaran 2019/2020, ditemukan beberapa hal yaitu telah menggunakan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang disusun masih belum sesuai dengan
kurikulum 2013 yang berlaku saat ini, dan jarang mengikuti kegiatan
pembelajaran yang ada di RPP bahkan tidak sesuai dengan perencanaan yang ada
di RPP dan proses yang terjadi di kelas tersebut. Model pembelajaran yang
diajarkan tidak sesuai dengan model yang ada di RPP.

Pada proses pembelajaran di kelas, jarang menggunakan LKPD dan hanya
memanfaatkan buku yang diterbitkan oleh pemerintah. Masih belum mampu
membuat dan mengembangkan LKPD yang dibuatnya sendiri sesuai dengan
karakter siswanya. Adapun LKPD vyang disediakan oleh sekolah itu kurang
menarik dimana warnanya yang kurang menarik dan kurangnya bervariasi dalam

LKPD tersebut, gambar yang ada di LKPD tersebut kurang membangkitkan



semangat siswa untuk mengerjakannya. Guru lebih sering memberikan soal-soal
atau latihan saja sehingga membuat siswa kurang semangat/malas dalam
mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru tesebut.

Perangkat pembelajaran yang diterapkan saat ini sebenarnya belum cukup
membantu meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini disebabkan karena skenario
pembelajaran yang disusun masih menggunakan sistem pembelajaran yang
berpusat pada guru, sehingga siswa kurang berperan aktif dalam kegiatan belajar.
Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, RPP dan LKPD.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan melibatkan siswa aktif sehingga mereka mengetahui apa
yang dipelajari dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk keperluan
tersebut perlu dikembangkan perangkat pembelajaran.

Salah satu model yang sesuai dan memberikan kesempatan untuk siswa dan
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran adalah model Discovery Learning
berbasis Mind Mapping. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan Ruseffendi (dalam Karim, 2011: 23) yang menyatakan bahwa
model Discovery Learning adalah model mengajar yang mengatur pengajaran
sedemikian rupa sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang sebelumnya
belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya
ditemukan sendiri.

Menurut Oemar H (dalam Takdir 1, 2012: 29) menyakan bahwa Discovery

adalah proses pembelajaran yang menitikberatkan pada mental intelektual para



siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi sehingga
menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di sekolah.
Dengan kata lain pembelajaran dengan model ini merupakan salah satu cara untuk
menyampaikan ide/gagasan siswa tersebut dengan proses menemukan, dalam
proses ini siswa berusaha menemukan konsep dan rumus dan semacamnya
dengan bimbingan guru dan menyimpulkannya dalam bentuk Mind Mapping
(Peta Pikiran).

Menurut Miftahul H (2013: 307) menyatakan bahwa strategi pembelajaran
Mind Mapping dikembangkan sebagai metode efektif untuk mengembangkan
gagasan-gagasan melalui rangkaian peta-peta. Salah satu penggagas metode ini
adalah Tony Buzan (2004). Untuk membuat Mind Mapping menurut Tony Buzan
yaitu seseorang biasanya memulainya dengan menulis gagasan ditengah halaman
dan dari situlah ia bisa membentangkannya ke seluruh arah untuk menciptakan
semacam diagram yang terdiri dari kata kunci- kata kunci, frasa-frasa, konsep-
konsep, fakta-fakta, dan gambar-gambar.

Peneliti menyadari bahwa dalam menerapkan suatu model pembelajaran,
salah satu hal yang paling menunjang keberhasilan suatu model pembelajaran
adalah perangkat pembelajaran yakni silabus, RPP dan LKPD. Dan peneliti
merasa kurang tersusunnya perangkat pembelajaran yang valid pada saat
pembelajaran. Maka judul penelitiannya adalah “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran dengan Model Discovery Learning berbasis Mind Mapping pada

Materi Aritmatika Sosial kelas VII MTs”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah kevalidan
perangkat pembelajaran dengan model Discovery Learning berbasis Mind
Mapping pada materi aritmatika sosial kelas VII MTs yang dikembangkan dalam
penelitian ini?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
menghasilkan perangkat pembelajaran untuk mempelajari matematika dengan
model Discovery Learning berbasis Mind Mapping pada materi aritmatika sosial
yang layak digunakan dalam pembelajaran matematika kelas VII MTs.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut.

a) Bagi siswa, melalui pengembangan perangkat pembelajaran dengan model
discovery learning berbasis mind mapping dapat memahami pelajaran
matematika khususnya materi aritmatika sosial.

b) Bagi guru, pengembangan perangkat pembelajaran dengan model discovery
learning berbasis mind mapping dapat membantu memberikan perangkat
pembelajaran matematika pada materi aritmatika sosial kelas VII MTs dalam
kegiatan belajar mengajar matematika dalam rangka memperbaiki dan

meningkatkan mutu pendidikan.
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c) Bagi sekolah, dapat memperbaiki serta meningkatkan mutu pendidikan di

sekolah tersebut.

d) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan tentang pengembangan perangkat

pembelajaran dengan model discovery learning berbasis mind mapping

sebagai landasan dalam rangka menindak lanjuti penelitian dengan ruang

lingkup lebih luas dan sebagai acuan dalam mengajar nantinya.

1.5 Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Pada penelitian ini produk yang dikembangkan adalah RPP dan LKPD.

a.

1)

2)

3)

4)

1)

Spesifikasi dari RPP :

RPP disusun sesuai dengan kurikulum 2013

RPP berisi langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning
berbasis Mind Mapping pada pokok bahasan Aritmatikas Sosial kelas VII.
RPP dirancang sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD).

Soal pada alternatif penilaian yang digunakan di RPP mengacu pada
permasalahan kontekstual yang terjadi di kehidupan sehari-hari.
Spesifikasi dari LKPD :

LKPD vyang disajikan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning dimana di dalam LKPD tersebut memuat langkah-langkah dari
model Discovery Learning tersebut vyaitu, 1) Stimulus/Pemberian
rangsangan; 2) Mengidentifikasi Masalah; 3) Pengumpulan Data; 4)

Pengolahan Data; 5) Pembuktian Data; 6) Penarikan Kesimpulan.
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2) LKPD berbasis Mind Mapping pada pokok bahasan Aritmatika Sosial
kelas VII dimana siswa dapat menemukan sendiri konsep-konsep materi
dan menyimpulkannya dengan peta pikiran.

3) LKPD disusun meliputi identitas LKPD seperti mata pelajaran, materi
pokok, sub bahasan, dan kelas/semester, alokasi waktu, serta indikator
pembelajaran dan tujuan pembelajaran.

4) LKPD dirancang sesuai dengan tahap-tahap Discovery learning yang
tersusun dengan tepat.

5) LKPD disajikan memuat gambar-gambar dan ilustrasi yang berwarna
sehingga terlihat menarik oleh siswa.

6) LKPD memiliki gambar yang beragam seperti kartun doraemon, masha
and the bear.

7) LKPD-1 dominan berwarna biru dan jingga, LKPD-2 dominan berwarna
hijau, LKPD-3 ada aneka ragam warna yang dikombinasikan dengan
doraemon dan marsha and the bear, LKPD-4 juga ada aneka ragam warna
seperti pelangi.

1.6 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka

dipandang perlu mengemukakan beberapa istilah yaitu:

a. Pengembangan adalah suatu proses perubahan yang menjabarkan tentang
hal-hal yang akan dirancang ke dalam bentuk yang ingin dikembangkan

untuk menghasilkan produk yang diinginkan.
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Perangkat pembelajaran adalah suatu panduan pembelajaran yang
digunakan untuk menyusun kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran.

Silabus adalah salah satu komponen rencana pembelajaran yang
mencakup  standar  kompetensi,  kompetensi  dasar, = materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian
kompetensi untuk penilaian yang dibuat oleh pemerintah.

Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) adalah salah satu komponen
rencana pembelajaran yang memuat langkah-langkah yang akan dilakukan
oleh guru untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam
standar isi.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar berupa
lembaran-lembatan yang berisi petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan tugas atau permasalahan yang dapat membantu siswa
dalam memahami materi pembelajaran.

Discovery Learning adalah suatu model pembelajaran yang memusatkan
pada siswa untuk belajar menemukan informasi/konsep pembelajaran
dengan bimbingan guru atau tanpa bantuan guru. Dengan memuat
langkah-langkah dari model Discovery Learning tersebut yaitu, 1)
Stimulus/Pemberian rangsangan; 2) Mengidentifikasi Masalah; 3)
Pengumpulan Data; 4) Pengolahan Data; 5) Pembuktian Data; 6)

Penarikan Kesimpulan.
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g. Mind Mapping adalah teknik meringkas atau membuat peta konsep dari
pembelajaran yang sudah dipelajari yang dapat meningkatkan daya hafal
dan motivasi belajar siswa yang kuatserta lebih mudah dipahami.

h. Validasi perangkat pembelajaran adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan atau kelayakan perangkat pembelajaran yang

dikembangkan dan perangkat pembelajaran sudah dapat digunakan.
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BAB 2
TINJAUAN TEORI
2.1 Perangkat Pembelajaran

Menurut Ahdini (2018: 8) “Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang
dipersiapkan guru dalam menghadapi pembelajaran di kelas berupa RPP dan
LKPD sehingga siswa dapat belajar.

Menurut Deby (2016: 7) “Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan
sarana yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang
terjadi di sekolah. Masih banyak guru yang bingung dalam proses pembelajaran
karena itu perangkat pembelajaran dibutuhkan untuk membantu guru dalam
menunjukkan teknik mengajar yang baik dan dapat mengembangkan kreatifitas
seorang guru dalam mengajar di kelas”.

Perangkat pembelajaran yang merupakan suatu alat yang dipergunakan dalam
proses kegiatan belajar mengajar yang dipersiapkan oleh guru dalam menghadapi
pembelajaran di kelas berupa: buku siswa, silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). Perangkat
pembelajaran yang dikembang oleh peneliti berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD).

Maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran alat yang digunakan

dan harus dipersiapkan guru sebelum melaksanan pembelajaran di kelas.
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2.1.1 Silabus Pembelajaran

Menurut Wina Sanjaya (2008: 168) “silabus sebagai rancangan program
memiliki beberapa manfaat penting bagi semua pihak yang berkepentingan
dengan pendidikan”. Dalam sebuah silabus terdapat hal-hal penting seperti
standar kompetensi dan kompetensi dasar pokok-pokok materi termasuk
pengalaman belajar dan alat penilaian yang dapat dijadikan acuan beserta alokasi
waktu untuk setiap kompetensi yang dicapai. Dengan demikian, untuk guru
silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam menyusun perencanaan pelaksanaan,
sebagai pedoman dalam penyelenggaraan suatu proses pembelajaran.

Menurut Kokom Komalasari (2013: 180) * Silabus adalah rencana
pembelajaran pada suatu dan atau kelompok mata pelajaran atau tema tertentu
yang mencakup identitas mata pelajaran, Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD), materi pokok atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator, penilaian alokasi waktu dan sumber belajar.

Menurut Sa’dun Akbar (2013: 7) menyatakan bahwa silabus adalah rencana
pembelajaran pada satu dan atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan
sumber belajar”.

Dari beberapa penjelasan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa

silabus adalah rencana pembelajaran yang akan di targetkan dalam suatu mata
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pelajaran sebagai alat untuk mengukur dalam melakukan penilaian ketuntasan
suatu program pembelajaran.
2.1.2 RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Menurut Trianto (2011: 214) menyatakan bahwa “Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yaitu panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan”.
Sedangkan menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2014: 1) menyatakan bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan yang
disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali pertemuan.
RPP dikembangkan berdasarkan silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar
siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar”.

Menurut Permendikbud No 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah, RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya mencapai
Kompetensi Dasar (KD).

Dari beberapa pernyataan di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah panduan seorang guru dalam
menyusun strategi mengajar yang benar dan mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan di dalam kelas. RPP dirancang oleh guru untuk membantunya

mengajar di sekolah sesuai dengan SK dan KD nya.
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Menurut Rahmawati (2009: 64) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun
berdasarkan komponen-komponen model pembelajaran matematika terutama
komponen sintaks, sistem sosial, dan pinsip reaksi. RPP ini disusun sebagai
pedoman bagi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran setiap pertemuan.
Komponen RPP terdiri atas: (a) standar kompetensi; (b) kompetensi dasar: (c)
indikator, (d) tujuan pembelajaran, () materi prasyarat, (f) materi pelajaran, (g)
penilaian, dan (h) pengelolaan pembelajaran.

Dalam penyusunan RPP guru harus mencantumkan standar kompetensi
(SK) yang memayungi kompetensi dasar (KD), yang akan disusun dalam RPP-
nya.

Menurut Sa’dun Akbar (2013: 142):

Prinsip penyusuna RPP: 1) Memperhatikan perbedaan individu setiap siswa;
2) Mendorong partisipasi aktif siswa; 3) mengembangkan budaya membaca
dan menulis; 4) memberikan umpan balik dan tindak lanjut; 5) keterkaitan dan
keterpaduan; 6) menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.

Menurut Kunandar (2014: 5):

Kelengkapan sebuah RPP maka harus memenuhi beberpa komponen di bawah
ini yang terdiri atas:

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.

Identitas mata pelajaran.

Kelas/semester.

Materi pokok.

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran
yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur,
yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.

®Poo0 T
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m.

Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian
kompetensi

Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.

Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan KD yang akan dicapai.
Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran.

Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan.

Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,
inti, dan penutup.

Penilaian hasil belajar

Menurut Kemendikbud, Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan
No0.103 Tahun 2014 bahwa dalam penyusunan RPP hendaknya memperhatikan
prinsip-prinsip sebagai berikut:

a.

Perbedaan individual siswa antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

Partisipasi aktif siswa.

Berpusat pada siswa untuk mendorong semangat belajar, motivasi,
minat, Kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian.
Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca pemahaman beragam bacaan dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan
remidi.

Penekanan pada Kketerkaitan dan Kketerpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu kebutuhan pengalaman belajar.
Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.
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2.1.3 LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik)

Menurut Kokom Komalasari (2013: 117) menyatakan bahwa “LKPD
atau Lembar Kerja Peserta Didik adalah bentuk buku latihan atau pekerjaan
rumah yang berisi soal-soal sesuai dengan materi pelajaran”. Menurut
Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014: 175) menyatakan bahwa lembar kerja
siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah Lembar kerja yang berisi
soal-soal atau latihan yang dikerjakan oleh siswa sebagai pengukur
pemahaman siswa terhadap suatu materi ajar yang diajarkan oleh guru di
sekolah.

Lembar Kegiatan Peserta Didik merupakan panduan kegiatan siswa
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan
masalah. LKPD dapat disusun dengan sifat tertutup sesuai dengan ketentuan
yang ada atau dapat disusun dengan sifat terbuka.

Pemilihan materi pembelajaran seharusnya berpedoman pada
pemahaman bahwa pembelajaran tersebut menyediakan aktivitas-aktivitas
yang berpusat pada siswa. Materi pembelajaran yang berpusat pada siswa
dapat dikemas dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik. Lembar Kegiatan
Peserta Dididk (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus

dikerjakan oleh peserta didik, LKPD biasanya berupa petunjuk atau
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langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang
diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan
dicapainya.

Sehingga, disimpulkan bahwa LKPD adalah kumpulan-kumpulan tugas
yang menjadi panduan siswa untuk melakukan penyelidikan, membangun
konsep, dan menemukan cara penyelesaian dari suatu masalah secara mandiri.
Dimana tugas-tugas yang disajikan dalam sebuah LKPD harus memuat

indikator dari kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa.

Menurut Andi Prastowo dalam Deby (2011: 205) menyatakan bahwa:

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki fungsi dalam kegiatan
pembelajaran yakni sebagai berikut:

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih
mengaktifkan siswa.

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa memahami materi yang
disampaikan.

3. Sebagai bahan ajar yang diringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.

Menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014: 176):

Struktur LKPD secara umum Yyaitu:

Judul, mata pelajaran, semester, tempat.
Petunjuk belajar.

Kompetensi yang akan dicapai.
Indikator.

Informasi pendukung.

Tugas-tugas dan langkah kerja.
Penilaian.

NoakowhE
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Sementara itu, dalam penyusunan LKPD perlu memperhatikan beberapa
unsur utama dalam LKPD sendiri, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi
dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan
penilaian. Pentingnya LKPD bagi kegiatan pembelajaran, tidak terlepas dari
fungsi LKPD itu sendiri, diantaranya: 1) Sebagai bahan ajar yang bisa
meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik. 2)
Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan. 3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk

berlatih. 4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Menurut Rahmawati (2009: 64) LKS disusun berdasarkan komponen-
komponen model pembelajaran matematika realistik Indonesia terutama
komponen sistem pendukung dan terkait dengan BG dan BS. LKS disusun
untuk digunakan siswa sebagai tempat memecahkan masalah dalam rangka
mengkonstruksi pengetahuan sebagaimana dirumuskan dalam RPP khususnya
pada indikator dan tujuan pembelajaran. Komponen LKS terdiri atas: (a)

tujuan pembelajaran, (b) masalah-masalah/soal topik pembelajaran.

2.2 Discovery Learning

2.2.1 Pengertian Discovery Learning

Discovery learning merupakan model pengajaran yang melambangkan

berdasarkan pada pandangan kognitif tentang pemnbelajaran dalam prinsip

konstruksitivis dan discovery learning siswa didorong untuk belajar sendiri secara
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mandiri. Dalam pembelajaran discovery siswa didorong untuk belajar sendiri
dengan aktif, sesuai dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan juga guru
memotivasi siswa untuk memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen
yang memungkinkan mereka menemukan sendiri prinsip- prinsip tersebut.

Menurut Bambang (2016: 15) menyatakan bahwa “Discovery Learning
adalah model pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas siswa dalam
belajar. Model pembelajaran ini menekankan guru untuk memberikan materi yang
akan dipelajari pada siswa kemudian siswa disuruh memecahkan atau
menyelesaikan masalah tersebut melalui melakukan percobaan, megumpulkan
data dan menganalisis dan mengambil kesimpulan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Roestiyah yang menyatakan bahwa model discovery learning adalah
proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau
prinsip. Proses mental tersebut antara lain mengamati, mencerna, mengerti,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat
kesimpulan untuk memecahkan masalah.

Model pembelajaran discovery learning yang membuat siswa
berkesempatan untuk berinteraksi satu sama lainnya yang memungkinkan mereka
mencintai proses belajar mengajar. Model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Model
discovery learning merupakan komponen dan praktik pendidikan yang meliputi
model mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses,

mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan reflektif. Selain itu juga model
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discovery learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di sini

guru memberi pengawasan dan membimbing siswanya dalam belajar. Selain itu

juga model discovery learning juga membangkitkan gairah pada siswa, memberi

kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan kemampuannya

sendiri dan megarahkan sendiri cara belajarnya, sehingga siswa merasa terlibat

dan bermotivasi sendiri untuk belajar.

Menurut Muhibbin (dalam Eka dan Sri (2015: 893)) menyatakan bahwa

tahap-tahap penerapan dalam discovery lerning adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Stimulus (pemberian perangsang); kegiatan belajar dimulai dengan
memberikan pertanyaan yang merangsang berpikir siswa, menganjurkan
dan mendorongnya untuk membaca buku dan aktivitas belajar lain yang
mengarah kepada persiapan pemecahan masalah.

Problem statement (mengidentifikasi masalah); memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang
relevan dengan bahan pelajaran, kemudian memilih dan merumuskannya
dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara dari masalah tersebut).

Data collection (pengumpulan data); memberikan kesempatan kepada
siswa mengumpulkan informasi yang relevan sebanyak-banyaknya
untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis tersebut.

Data processing (pengolahan data); mengolah data yang telah diperoleh
siswa melalui kegiatan wawancara, observasi, dan lain lain. Data

tersebut kemudian ditafsirkan.
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5) Verifikasi; mengadakan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan

benar tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan hasil pengolahan data.

6) Generalisasi; mengadakan penarikan kesimpulan untuk dijadikan

prinsip umum yang berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang

sama dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Beberapa kelebihan dan kelemahan model discovery learning menurut

Suherman dkk dalam Hasugian (2003: 214) yaitu:

Kelebihan model discovery learning yaitu:

1)
2)
3)

4)

5)

Siswa aktif dalam kegiatan belajar.

Siswa memahami benar bahan pelajaran.

Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas.

Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan model penemuan
akan lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai
konteks.

Model ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.

Kelemahan model discovery learning yaitu:

1)

2)

3)

Model ini banyak menyita waktu, juga tidak menjamin siswa tetap
bersemangat mencari penemuan-penemuan (discovery).

Tidak tiap guru mempunyai selera atau kemampuan mengajar
dengan cara penemuan (discovery).

Tidak semua anak mampu melakukan penemuan (discovery).
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Dengan adanya kekurangan ini, kita sebagai seorang guru harus
memotivasi siswa agar tetap semangat dalam belajar matematika. Usaha yang
dilakukan bisa menjadi semangat apabila jika seorang siswa dapat menemukan
atau mencari permasalahan yang sedang dipelajari dapat diberi hadiah atau
sesuatu yang dapat membangkit gairah untuk belajar.

2.2.2 Tujuan Discovery Learning

Discovery learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di
sini guru memberi pengawasan dan memantau siswanya dalam belajar. Selain itu
juga model discovery learning juga membangkitkan gairah pada siswa, memberi
kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan kemampuannya
sendiri dan megarahkan sendiri cara belajarnya, sehingga siswa merasa terlibat
dan bermotivasi sendiri untuk belajar. Selain itu model pembelajaran ini juga
yang membuat siswa berkesempatan untuk berinteraksi satu sama lainnya yang

memungkinkan mereka mencintai proses belajar mengajar.

2.3 Mind Mapping
2.3.1 Pengertian Mind Mapping (peta pikiran)

Peta pikiran (mind mapping) merupakan cara mencatat yang efektif, efisien,
kreatif, menarik, mudah dan berdaya guna karena dilakukan dengan cara
memetakan pikiran, yaitu dengan cara menuliskan tema utama sebagai titik
sentral atau tengah dan memiliki cabang-cabang atau tema-tema turunan yang

keluar dari titik tengah tersebut dan mencari hubungan antara teman turunan.
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Penerapan mind mapping sebagai media dalam pembelajaran terbukti dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut didukung oleh
penelitian Priantini (2013) yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kreatif
dan prestasi belajar matematika pada siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model Mind mapping lebih tinggi dari siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa mind mapping
adalah kegiatan mencatat informasi berupa materi yang dipelajari dengan cara
kreatif yang menghasilkan suatu gagasan-gagasan utama dengan tujuan
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, meningkatkan daya ingat
siswa terhadap materi yang telah dipelajari.

2.3.2 Keunggulan Mind Mapping (Peta Pikiran)

Menurut Edward dalam Ayu (2012: 31) “mind mapping mempunyai banyak
keunggulan, diantaranya adalah proses pembuatannya menyenangkan, karena
semata-mata tidak mengandalkan otak kiri saja, sifatnya unik, sehingga mudah
diingat serta menarik perhatian, dan topik utama materi pelajaran ditentukan
secara jelas, begitu juga dengan hubungan antar informasi yang satu dengan yang
lainnya”. Berbagai keunggulan yang ada, dalam kegiatan belajar mengajar dapat
memberikan manfaat bagi siswa dalam belajar, berpikir atau apa yang tengah
mereka rencanakan. Menurut Ayu (2012: 31) “mind mapping memiliki manfaat
yaitu membantu dalam mengingat, mendapatkan ide, menghemat waktu,

berkonsentrasi, mendapatkan nilai yang bagus, mengatur pikiran dan hobi, media
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bermain, bersenang-senang dalam menuangkan imajinasi yang tentunya
memunculkan kreatifitas”.

2.4 Tinjauan Materi

2.4.1 Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)

Materi pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini adalah
aritmatika sosial yang di pelajari di SMP / MTs kelas V11 semester 2. Kompetensi
inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan pokok bahasan aritmatika sosial akan
dijabarkan pada teabel berikut:

Tabel 1. KI dan KD

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1. Memahami, menerapkan, | 1.  Mengenal dan menganalisis
menganalisis, dan mengevaluasi berbagai situasi terkait aritmetika
tentang pengetahuan faktual, sosial ~ (penjualan,  pembelian,
konseptual, operasional dasar, potongan, keuntungan, kerugian,
dan metakognitif sesuai dengan bunga tunggal, persentase, bruto,
bidang dan lingkup Simulasi dan neto, tara).

Komuniksasi Digital, dan Dasar
Bidang Teknologi dan Rekayasa
pada tingkat teknis, spesifik,
detail, dan kompleks, berkenaan
dengan  ilmu  pengetahuan,
Sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan

masalah.

2. Mengolah, menalar, dan menyaji | 2. Menyelesaikan masalah  yang
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dalam ranah konkret dan ranah berkaitan dengan aritmetika sosial
abstrak terkait dengan (penjualan, pembelian, potongan,
pengembangan dari yang keuntungan, kerugian, bunga
dipelajari di sekolah secara| tunggal, persentase, bruto, neto,
mandiri, dan mampu tara).

menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan dan
melaksanakan tugas spesifik
dengan  menggunakan alat,
informasi, dan prosedur Kkerja
yang lazim dilakukan serta
memecahkan masalah sesuai

dengan lingkup.

Sumber: Permendikbud tahun 2016 Nomor 24
2.4.2 Pokok Bahasan Aritmatika Sosial
a. Harga penjualan dan harga pembelian
Harga penjualan adalah harga yang ditetapkan penjual atas barang
dagangannya kepada pembeli. Sedangkan harga beli adalah harga per unit
yang diterapkan pada setiap transaksi yang berkaitan dengan pembatalan
atau pemindahan unit. Dalam kehidupan sehari-hari, sering kita jumpai

peristiwa tersebut di pasar tradisional atau swalayan.

29



Gambar 2. Proses Jual beli
Dari gambar di atas, kita mengetahui adanya transaksi jual dan beli
barang antara penjual dan pembeli.
Sehingga dapat dirumuskan dengan rumus sebagai berikut:
Harga pembelian:
Harga Beli (HB) = Harga Jual (HJ) - Untung(Rp)
Harga penjualan:

Harga Jual (HJ) = Harga Beli (HB) + Untung (Rp)

b. Untung dan Rugi serta Persentasi Untung dan Rugi

Perhatikan gambar di atas!

Dari ilustrasi gambar menunjukkan bahwa seorang ibu membeli
buah semangka di pasar tradisional. Transaksi yang dilakukan antara
penjual dan membeli tersebut bisa mendapatkan untung atau rugi. Untung
adalah laba yang diperoleh dari hasil penjualan suatu barang atau

sebagainya dalam berdagang. Rugi adalah tidak mendapatkan laba dari
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hasil penjualan suatu barang atau sebagainya dalam berdagang. Biasanya

persentase untung atau rugi dihitung dari harga pembelian. Maka dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Untung (Rp) = U(%) x Harga Beli (HB)
Rugi (Rp) = Rugi (%) x Harga Beli (HB)

Persentase untung dan rugi

_ HJ-HB

PU < X 100%
_ HB-HJ
PR = o X 100%

c. Bunga, Pajak dan Diskon

Bunga dapat diartikan sebagai jasa berupa uang yang diberikan oleh

pihak bank kepada pihak yang menabung atas persetujuan bersama. Pajak

adalah besaran nilai suatu barang atau jasa yang wajib dibayarkan oleh

masyarakat kepada Pemerintah. Sedangkan diskon adalah potongan harga

yang diberikan seseorang terhadap barang yang dijual.

Maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

B=bxM
B per bulan = %xbe

Besarnya PPN (Pajak Pertambahan Nilai) adalah 10% dari harga
jual
Diskon = %diskon x HJ

Pajak = 100% + 10% x HJ
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d. Bruto, Netto dan Tara

Bruto diartikan sebagai berat dari suatu benda bersama
pembungkusnya. Bruto juga dikenal dengan istilah berat kotor.sedangakn
netto adalah berat bersih suatu benda atau dapat diartikan sebagai berat
tanpa pembungkus. Dan tara adalah selisih antara bruto dengan netto.

Perumusan sederhananya adalah:
N
%N =— X 100%

%T :g X 100%
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Peta konsep (Mind Mapping) dari pokok bahasan aritmatika:

Gambar 3. Peta Konsep materi Aritmatika Sosial

2.5 Validitas Perangkat
Validitas (keabsahan, ketepatan) dari suatu alat evaluasi harus ditinjau
dari karakteristik tertentu, suatu alat disebut valid apabila alat tersebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Validitas perangkat

pembelajaran akan diperoleh setelah melalui proses validasi oleh validator.
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Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Gay dalam Deby (2016: 17) yaitu”

Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat

mengukur apa yang hendak diukur”.

Menurut Sa’dun Akbar (2013:144):

RPP bernilai tinggi (validitasnya tinggi) adalah RPP yang komponen-
komponennya memenuhi kriteria kevalidan sebagai berikut:

n

24

T

Ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun
secara logis, mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi.
Deskripsi  materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, dan perkembangan keilmuan.

Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya,
kedalaman dan keluasaannya, sistematik, runtut dan sesuai dengan
alokasi waktu.

Sumber belajar sesuai dengan perkembangan siswa, materi ajar,
lingkungan kontekstualdengan siswa dan bervariasi.

Ada skenario pembelajaran ( awal, inti, akhir) secara rinci, lengkap,
dan langkah pembelajaran mencerminkan model pembelajaran yang
digunakan.

Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan m=model
yang dipergunakan, memungkinkan siswa terlibat secara optimal,
memungkinkan terbentuknya dampak pengiring, memungkinkan
terjadinya poses inkuiri bagi siswa.

Teknik pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai
tujuan pembelajaran, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif,
memotivasi, dan berpikir aktif.

Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian
sesuai tujuan pembelajaran, ada instrumen penilaian yang bervariasi
(tes dan non-tes), rubrik penilaian.

Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi.

Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mendapatkan

hasil perangkat pembelajaran yang valid. Pada penelitian ini perangkat

pembelajaran yang di validasi adalah RPP dan LKPD. Adapun aspek yang

dinilai dari RPP yaitu identitas, rumusan indikator pencapaian kompetensi,
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materi, model pembelajaran, kegiatan pembelajaran, pemilihan sumber
belajar, penilaian bahasa. Validasi LKPD dinilai dari aspek isi yang
disajikan dan aspek bahasa. Validator tersebut menilai perangkat
pembelajaran yang dirancang dan memberikan saran serta masukan pada
rancangan perangkat pembelajaran. Menurut Sugiyono (2015: 35)
“validasi produk dapat dilakukan oleh beberapa ahli yang sudah
berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kelebihan produk yang
dihasilkan”. Pada tahap ini, sekaligus dilakukan revisi untuk memperoleh

masukan dalam hal memperoleh perbaikan perangkat pembelajaran.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Ada banyak bentuk penelitian yang ada yaitu eksperimen, PTK (Penelitian
Tindakan Kelas) dan pengembangan (R&D). Peneliti menggunakan penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D). Alasan peneliti
melakukan penelitian pengembangan yaitu karena banyak peneliti sebelumnya
mengembangkan perangkat pembelajaran. Menurut Sugiyono (2011: 297)
menyatakan bahwa “Metode penelitian R&D adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji kevalidan produk
tersebut”. Penelitian pengembangan merupakan jenis penelitian yang banyak
digunakan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika.
Penelitian pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk-produk pendidikan. Produk yang dihasilkan dalam penelitian
pengembangan ini adalah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) discovery learning berbasis Mind Mapping pada

materi aritmatika sosial kelas V1.

Pada penelitian ini yang dilakukan adalah mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan model Discovery Learning berbasis Mind Mapping. Alasan
peneliti mengembangkan penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk yaitu

perangkat pembelajaran. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa
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perangkat pembelajaran yaitu Silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk mata pelajaran matematika pada
tingkat MTs pada materi aritmatika sosial yang dikarenakan guru belum mampu
membuat dan menyusun RPP dan LKPD yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013 sehingga membuat kegiatan pembelajaran yang kurang menarik perhatian

siswa saat belajar.

3.2 Model Pengembangan dan Prosedur Pengembangan
3.2.1 Model Pengembangan

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran diperlukan model
pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. Model pengembangan
perangkat pembelajaran ada berbagai macam, yaitu 4D, 3D, Plomp, dan ADDIE..
Model pengembangan yang digunakan peneliti adalah ADDIE. Peneliti memilih
model pengembangan ini, karena banyak penelitian pengembangan sebelumnya
yang menggunakan model ADDIE. Dimana menurut peneliti model
pengembangan ini merupakan salah satu model desain pembelajaran yang
sistematik. Maksud sistematik disini adalah sebagai aspek prosedural pendekatan
sistem telah diwujudkan dalam banyak praktek metode untuk desain dan
pengembangan teks. Model ADDIE disusun secara terprogram dengan urutan-
urutan kegiatan yang sistematis. Adapun tahap-tahap pengembangan tersebut
yaitu Analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan),

implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi) (Carr-Chellman dalam
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lyoh (2011: 3)). Model pengembangan perangkat pembelajaran matematika
Discovery Learning berbasis Mind Mapping hanya dilakukan sampai pada tahap
pengembangan perangkat pembelajaran. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu
dan juga Covid-19 yang berakibat aktifitas terganggu di seluruh dunia ini.

Adapaun tahapan model ADDIE adalah sebagai berikut:

/1[ Analisis K
/, \\

AT I S
/'l : ? \\\
g 1 1 S
A | ! Ss
Pt i | RN
[ Implementasi | ')[ Evaluasi B t[ Desain
L e YT
"s\\ N : . g
Ss : ! 7
Ss 1 . -
\\ 1 v /’

™ Je
~J Pengembangan |g~

Gambar 4. Tahapan Model ADDIE menurut Anglada dalam Made Tegeh
(2015: 209)
Dari gambar di atas, menurut Anglade dalam Made Tegeh (2015: 209) “model
ADDIE dirancang dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:”
a. Tahap Analisis (Analyze)
Pada tahap analisis kegiatan yang dilakukan antara lain (1) menganalisis
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa; secara rill dalam buku ajar ini
diwujudkan dengan penentuan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar,

dan Tujuan Pembelajaran, (2) menganalisis karakteristik siswa berkenaan
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dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah dimiliki oleh
siswa dan (3) menganalisis materi yang relevan untuk pencapaian
kompetensi yang diinginkan dimiliki oleh para siswa

. Tahap perancangan (Design)

Tahap perancangan difokuskan pada tiga kegiatan yaitu pemilihan materi
sesuai dengan karakteristik siswa dan tuntutan kompetensi yang ingin
dicapai, strategi pembelajaran, bentuk dan model serta evaluasi. Dalam

tahap ini dirancang struktur buku ajar dan kerangka isi buku ajar.

. Tahap pengembangan (development)

Pada tahap pengembangan dilakukan beberapa kegiatan seperti: pencarian
dan pengumpulan berbagai sumber yang relevan untuk memperkaya
bahan materi, pembuatan gambar ilustrasi, bagan, dan grafik yang
dibutuhkan, pengetikan, pengeditan, serta pengaturan lay out buku ajar.
Kegiatan berikut dalam pengembangan adalah kegiatan memvalidasi draft
produk pengembangan dan revisi serta masukan dari para ahli.

. Tahap Implementasi ( Implementation)

Pada tahap ini, hasil pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran yang meliputi
keefektifan, kemenarikan, dan efisiensi pembelajaran.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi (evaluation) yang meliputi

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk
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mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan untuk
penyempurnaan dan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dan kualitas
pembelajaran secara luas.
3.2.2 Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini meliputi 3 tahapan sebagai
berikut.
1. Tahap Analisis (analyze)

Pada tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan sebagai bertikut.

a. Studi pustaka, yaitu melakukan kajian literatur yang relevan. Studi pustaka
dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari informasi mengenai
model Discovery Learning, perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD,
Mind Mapping, dan materi pembelajaran aritmatika sosial dari berbagai
sumber seperti internet dan buku.

b. Studi lapangan, dari hasil observasi selama PPL di sekolah MTs Masmur
Pekanbaru kelas VII. Pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP
dan LKPD dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran
Discovery Learning Berbasis Mind Mapping, serta usaha guru dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran.

c. Analisis perangkat pembelajaran yang digunakan guru matematika kelas V11
yang meliputi silabus, RPP, LKPD.

2. Tahap Perancangan (design)
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Pada tahap perancangan, sebelum dilakukan perancangan perangkat
pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan kegiatan sebagai berikut: menyusun
perangkat pembelajaran Discovery Leaning berbasis Mind Mapping yang
terdiri dari silabus, RPP, dan LKPD. Adapun tahap-tahap penyusunan RPP
adalah sebagai berikut:

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.

Identitas mata pelajaran.

Kelas/semester.

Materi pokok.

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian

KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran

yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur,
yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.

g. Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian
kompetensi

h. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.

i. Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan KD yang akan dicapai.

j. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran.

k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan.

I. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,
inti, dan penutup.

m. Penilaian hasil belajar

®Po0 oW

Setelah itu dilakukan juga tahap-tahap penyusunan LKPD, yaitu
diantaranya sebagai berikut: 1) Judul, mata pelajaran, semester, tempat; 2)
Petunjuk belajar; 3) Kompetensi yang akan dicapai; 4) Indikator; 5)

Informasi pendukung; 6) Tugas-tugas dan langkah kerja; dan 7) Penilaian.
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Setelah tahap penyusunan LKPD, peneliti melakukan konsultasi

perangkat pembelajaran kepada dosen pembimbing, dan melakukan revisi

perangkat pembelajaran berdasarkan kritik dan saran dari dosen

pembimbing. Selain itu, dilakukan validasi empiris perangkat pembelajaran

kepada dua orang dosen dan dua orang guru matematika untuk mengetahui

validitas perangkat pembelajaran.

. Tahap Pengembangan (development)

a.

Setelah melakukan perancangan, maka langkah selanjutnya adalah
mewujudkan rancangan tersebut menjadi perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dengan model Discovery Learning Berbasis Mind
Mapping.

Menyesuaikan silabus, RPP dan LKPD sesuai dengan Kl dan KD
Kurikulum 2013 yang ada di sekolah MTs.

Memasukan materi pembelajaran yaitu pokok bahasan Aritmatika Sosial
ke dalam perangkat pembelajaran yang dirancang sehingga menjadi
produk yang dikembangkan dengan model pembelajaran Discovery
Learning Berbasis Mind Mapping.

Memvalidasi produk pada ahli materi dan ahli pembelajaran.

Analisis dan revisi produk berdasarkan kritik dan saran dari ahli materi

dan pembelajaran.
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f. Melakukan peer review pada 2 orang guru matematika, dilanjutkan

dengan analisis dan revisi produk berdasarkan kritik dan saran dari peer

review.

Namun disini peneliti hanya melakukan sampai ketahap pengembangan

(development) dikarenakan keterbatasan waktu dan Covid-19 yang

mengakibatkan sekolah diliburkan dan tidak dapat

implementasi ke sekolah tersebut.

Berikut ini diagram alir prosedur pengembangan:

dilaksanakan

Tahap Analisis / analyze

Studi pustaka Studi Lapangan: Hasil :>
observasi kelas V11

Analisis perangkat
pembelajaran yang
digunakan guru kelas VI

v

Tahap Perancangan/Design

Membuat kerangka dan evaluasi perangkat pembelajaran.

U

Produksi perangkat

J

Tahap pengembangan perangkat

Produk awal :> Validasi ahli materi |:> Analisis dan

dan ahli revisi

=

Peer reviewer

Gambar 5. Bagan langkah-langkah penelitian dan pengembangan (Carr-Chellman (2011)

dalam lyoh dengan modifikasi dari peneliti)
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3.3 Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah dua orang guru dari MTs Al-Istigomah dan 2
orang dosen Pendidikan Matematika UIR yang dipilih random oleh kaprodi
matematika. Kriteria yang digunakan sebagai pemilihan uji coba adalah dengan
mempertimbangkan ~ minimnya pengembangan perangkat pembelajaran
matematika kelas VIl MTs.
3.4 Objek Penelitian

Objek wuji coba dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran
matematika. Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan adalah RPP
dan LKPD pada Materi Aritmatika Sosial di kelas VII MTs.
3.5 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Istiqgomah Sintong yang beralamat di Jalan
Sintong, Kab. Rokan Hilir Prov. Riau pada semester genap tahun ajaran
2019/2020. Penelitian dimulai pada tanggal 28 februari 2020 sampai 28 maret
2020 dengan (2 orang guru sebagai validator) dan Kampus Universitas Islam Riau
(UIR) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Matematika yang beralamat di
Jalan KH. Nasution Pekanbaru (2 orang dosen validator).
3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan berguna untuk memperoleh data yang dibutuhkan

sesuai tujuan penelitian. Adapun instrumen pengumpul data yaitu:
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3.6.1 Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran

Lembar validasi dalam penelitian ini adalah lembaran yang digunakan untuk
memvalidasi produk yang dikembangkan. Tujuan pengisian lembar validasi
adalah untuk menguji kelayakan perangkat pembelajaran model Discovery
Learning berbasis Mind Mapping yang dikembangkan.d dalam penelitian ini ada
4 orang yang bertindak sebagai validator yang terdiri dari 2 orang dosen FKIP
Matematika UIR dan 2 orang guru matematika. Validasi dalam penelitian ini

dinilai dari tiga aspek yaitu penyajian, aspek materi, dan aspek bahasa.

Skala Likert atau skor penilaian kerap digunakan sebagai skala penilaian
karena memberi nilai terhadap sesuatu. Dalam penelitian ini adapun Kkriteria
penilaiannya adalah skor 1 = tidak tepat, skor 2 = kurang tepat, skor 3 = cukup
tepat, skor 4 = tepat, dan skor 5 = sangat tepat. Contoh skala Likert mengenai
perangkat yang baik atau tidak. Terhadapnya bisa diberlakukan angka skor 1-5.
Jadi, yang dianalisis skornya. Dalam hal ini angka 5 sebagai skor tertinggi.

Datanya bukan ordinal, melainkan interval.

a. Lembar validasi RPP
Berdasarkan tesis Rahmawati (2009: 273) kisi-kisi lembar validasi

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi lembar validasi RPP

No

Aspek Yang Dinilai

Nilai

Komponen RPP:

a. Kejelasan pembagian materi

b. Penomoran

c. Kemenarikan

d. Jenis dan ukuran huruf

e. Pengaturan ruang (tata letak)

2. | Tujuan:
a. Kompetensi Dasar (KD):
(1) Merupakan penjabaran dari Standar Kompetensi (SK).
(2) Dirumuskan secara jelas, spesifik dan operasional
sehingga dapat diukur
b. Rumusan sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir
siswa
c. Banyak Indikator sesuai dengan alokasi waktu yang
dirancang untuk setiap pertemuan
3. | Materi Prasyarat:
a. Berisi pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya
b. Materi tersebut memang diperlukan untuk kelancaran
proses pembelajaran
4. | Materi Pelajaran:
a. Sesuai dengan tuntutan Kompetensi Dasar
b. Sesuai dengan urutan Konsep/Materi
c. Sesuai dengan perkembangan berpikir siswa
d. Sesuai dengan materi sajian pada Buku Siswa, LKS, dan
Buku Guru
5. | Penilaian:
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Dirumuskan dengan jelas sehingga dapat dilaksanakan oleh
guru

Kegiatan Pembelajaran:

a.

Kegiatan guru dan kegiatan siswa dirumuskan secara jelas
dan operasional, sehingga mudah dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas

. Memuat alokasi waktu yang cukup untuk setiap kegiatan

Memuat kolom keterangan yang membantu mempermudah
kegiatan pembelajaran

. Kesesuaian Langkah-langkah pembelajaran dengan sintaks

model pembelajaran matematika realistik Indonesia

Bahasa dan Tulisan:

a.

Menggunakan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan
taraf berpikir guru

b.

Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar

C.

Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca sesuai dengan
EYD

d.

Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah
dipahami guru

Alokasi Waktu:

Sesuai dengan banyak materi pelajaran yang disajikan dan
tugas yang harus dikerjakan siswa untuk setiap pertemuan

Penutup

Melakukan penyimpulan menyeluruh atas pelajaran untuk
setiap tatap muka

Sumber: Rahmawati (2009: 273)

Berdasarkan tabel di atas Kisi-kisi RPP dimodifikasi pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Modifikasi lembar validasi RPP

Aspek yang
dinilai

Rahmawati Modifikasi
Komponen RPP Komponen RPP
Tujuan Perumusan Tujuan Pembelajaran

Materi Prasyarat

Materi Pelajaran
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Materi Pelajaran

Isi yang disajikan

Penilaian

Bahasa dan Tulisan

Kegiatan Pembelajaran

Bahasa dan Tulisan

Alokasi Waktu

Penutup

Alokasi Waktu

Indikator
Penilaian

Komponen RPP terdiri
dari: Kejelasan pembagian
materi; Penomoran;
Kemenarikan; Jenis dan
ukuran huruf; Pengaturan
ruang (tata letak).

Komponen RPP yang dimodifikasi:
Kelengkapan  komponen  dari
rencana pelaksanaan pembelajaran.

Tujuan :Kompetensi Dasar
(KD):

Merupakan penjabaran dari
Standar Kompetensi (SK).
Dirumuskan secara jelas,
spesifik dan operasional
sehingga dapat diukur.

Perumusan tujuan pembelajaran:
Ketepatan indikator pencapaian
kompetensi ke dalam kompetensi
inti.

Rumusan sesuai dengan | Kesesuaian indikator pencapaian
tingkat perkembangan | kompetensi dengan tujuan
berpikir siswa. pembelajaran.

Banyak Indikator sesuai | Kesesuaian indikator pencapaian
dengan alokasi waktu yang | kompetensi dengan tingkat

dirancang untuk setiap | perkembangan siswa.

pertemuan.

Materi pembelajaran: Materi pembelajaran modifikasi:
Sesuai dengan tuntutan | kesesuaian materi dengan tujuan
Kompetensi Dasar; Sesuai | pembelajaran/indikator/Kompetensi
dengan urutan | Dasar; Kebenaran konsep atau
Konsep/Materti; Sesuai | materi.

dengan perkembangan

berpikir ~ siswa;  Sesual

dengan materi sajian pada
Buku Siswa, LKS, dan
Buku Guru.
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Kegiatan guru dan kegiatan
siswa dirumuskan secara

jelas  dan  operasional,
sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru

dalam proses pembelajaran
di kelas; Memuat alokasi
waktu yang cukup untuk
setiap kegiatan; Memuat
kolom keterangan yang
membantu mempermudah
kegiatan pembelajaran;
Kesesuaian Langkah-
langkah pembelajaran
dengan sintaks model
pembelajaran  matematika
realistik Indonesia

Isi yang disajikan: Sistematika
penyusunan  RPP;  Kesesuaian
urutan  kegiatan  pembelajaran
matematika dengan model
pembelajaran Discovery Learning
berbasis Mind Mapping dalam
kegiatan pembelajaran kurikulum
2013; Kesesuaian urutan kegiatan
siswa dan guu untuk setiap tahap
pembelajaran dengan pembelajaran
matematika dengan dengan
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning berbasis Mind

Mapping; Kejelasan fase model
pembelajaran dan prinsip
pendekatan

Bahasa dan  Tulisan:
Menggunakan bahasa yang
komunikatif dan sesuai
dengan taraf berpikir guru;
Menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar; Menggunakan
tulisan, ejaan dan tanda
baca sesuai dengan EYD;
Menggunakan istilah-
istilah secara tepat dan
mudah dipahami guru

Menggunakan tulisan, ejaan dan
tanda baca sesuai dengan EYD;
Bahasa yang digunakan
komunikatif

Alokasi  Waktu:  Sesuai
dengan  banyak  materi
pelajaran yang disajikan
dan tugas yang harus
dikerjakan siswa untuk
setiap pertemuan

Kesesuaian alokasi
digunakan

Rincian waktu untuk setiap tahap
pembelajaran

waktu yang

49




Berdasarkan kisi-kisi di atas, maka peneliti memodifikasi kembali dan
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Adapun kisi-kisi lembar validasi RPP yang

telah dimodifikasi peneliti sebagai berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah sebagai berikut:

et . A No Banyak
No | Aspek yang dinilai Indikator Penilaian Pernyataan | Butir
Kelengkapan komponen dari rencana
1 Komponen RPP 1,2 2

pelaksanaan pembelajaran.

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 3
kompetensi inti dan kompetensi dasar.

Ketepatan indikator pencapaian 4
] kompetensi ke dalam kompetensi inti.
Perumusan  tujuan . - .
2 : Kesesuaian indikator pencapaian 5 4
Pembelajaran ' {
kompetensi dengan tujuan
pembelajaran.
Kesesuaian indikator pencapaian 6
kompetensi dengan tingkat
perkembangan siswa.
Kesesuaian materi  dengan  tujuan 7
pembelajaran/indikator/Kompetensi
3 Materi Pelajaran Dasar 2
Kebenaran konsep/materi 8
Sistematika penyusunan RPP 9
Kesesuaian urutan kegiatan 10

pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran  Discovery  Learning
berbasis Mind Mapping dalam kegiatan
pembelajaran kurikulum 2013

4 Isi yang disajikan Kesesuaian urutan kegiatan siswa dan 11 4
guu untuk setiap tahap pembelajaran
dengan  pembelajaran  matematika
dengan dengan menggunakan model
pembelajaran  Discovery  Learning
berbasis Mind Mapping

Kejelasan fase model pembelajaran dan 12
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prinsip pendekatan

Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda

5 Bahasa dan Tulisan | baca sesuai dengan EYD 13
Bahasa yang digunakan komunikatif 14
Kesesuaian  alokasi  waktu yang 15
6 | Alokasi waktu digunakan

Rincian waktu untuk setiap tahap | 16
pembelajaran

Sumber : modifikasi Rahmawati (2009: 273)

b. Lembar Validasi LKPD
Berdasarkan tesis Rahmawati (2009: 279) kisi-Kisi lembar validasi Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai berikut:

Tabel 5. Kisi-kisi lembar LKPD

Nilai

No Aspek Yang Dinilai

1. | Format LKS:

a. Kejelasan pembagian materi

b. Penomoran

¢. Kemenarikan

d. Keseimbangan antara teks dan ilustrasi

e. Jenis dan ukuran huruf

f. Pengaturan ruang (tata letak)

g. Kesesuaian ukuran fisik buku dengan siswa SLTP

2. | Isi LKS:

a. Kesesuaian dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi

b. Kesesuaian dengan Buku Siswa, Buku Guru dan RPP
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Kebenaran konsep/kebenaran materi

. Kesesuaian urutan materi

Keajegan penggunaan istilah dan symbol

Mengembangkan keterampilan proses/pemecahan
masalah/ berfikir tingkat tinggi

Bahasa dan Tulisan:

a. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan struktur
kalimat yang sederhana, sesuai dengan taraf berpikir dan
kemampuan membaca serta usia siswa

b. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar
Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca sesuai dengan
B D)

c. Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah
dipahami siswa

d. Menggunakan arahan an petunjuk yang jelas, sehingga

tidak menimbulkan penafsiran ganda

llustrasi, Tata Letak Tabel, Gambar dan Grafik:

a. LKS disertai dengan llustrasi, Tabel, Gambar dan Grafik
yang berkaitan langsung dengan materi pelajaran atau
konsep yang dibahas

b. llustrasi tabel, Gambar dan Grafik dibuat dengan tata
letak secara efektif

c. llustrasi tabel, Gambar dan Grafik dapat digunakan untuk
memperjelas konsep/materi

d. lustrasi tabel, Gambar dan Grafik menarik, jelas terbaca

dan mudah dipahami

Sumber: Rahmawati (2009: 279)

Berdasarkan tabel di atas Kisi-kisi LKPD dimodifikasi yaitu pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Modifikasi lembar validasi LKPD

Rahmawati Modifikasi
Aspek Komponen yang Format LKS Format LKPD
dinilai Isi LKS Isi LKPD
Bahasa dan Tulisan Bahasa dan Tulisan
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Indikator Penilaian

Format LKS: Kejelasan
pembagian
materi;Penomoran;
Kemenarikan;
Keseimbangan antara teks
dan ilustrasi; Jenis dan
ukuran huruf; Pengaturan
ruang (tata letak);
Kesesuaian ukuran fisik;
buku dengan siswa SLTP

Dimodifikasi:  Kejelasan
pembagian materi;
Memiliki  daya tarik;

Keseimbangan antara teks
dan ilustrasi; Jenis dan
ukuran huruf; Pengaturan
ruang (tata letak).

Isi  LKS: Kesesuaian
dengan Kurikulum
Berbasis Kompetensi;

Kesesuaian dengan Buku
Siswa, Buku Guru dan
RPPs Kebenaran
konsep/kebenaran materi;
Kesesuaian urutan materti;
Keajegan penggunaan
istilah dan symbol;
Mengembangkan
keterampilan
proses/pemecahan
masalah/ berfikir tingkat

tinggi.

Dimodifikasi menjadi:
Kesesuaian dengan
Kurikulum 13; Kesesuaian

dengan Buku Siswa, Buku
Guru dan RPP; Kebenaran
konsep/kebenaran materi;
Kesesuaian urutan materi

Mengembangkan
keterampilan
proses/pemecahan
masalah/ berfikir tingkat
tinggi; Penyajian LKPD

dilengkapi dengan gambar
dan ilustrasi.
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Bahasa dan  Tulisan:
Menggunakan bahasa yang
komunikatif dan struktur
kalimat yang sederhana,
sesuai dengan taraf
berpikir dan kemampuan
membaca serta usia siswa;
Menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar; Menggunakan
tulisan, ejaan dan tanda
baca sesuai dengan EYD;
Menggunakan istilah-
istilah secara tepat dan
mudah dipahami siswa;
Menggunakan arahan an

petunjuk  yang jelas,
sehingga tidak
menimbulkan  penafsiran
ganda.

Dimodifikasi menjadi:
Menggunakan bahasa yang
komunikatif dan struktur
kalimat yang sederhana
sesuai  dengan tingkat
kognisi siswa,;
Menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar; Menggunakan
tulisan, ejaan dan tanda
baca sesuai dengan EYD;
Menggunakan arahan
petunjuk yang jelas

Berdasarkan Kisi-kisi di atas, maka peneliti memodifikasi kembali dan disesuaikan

dengan kebutuhan penelitian. Adapun Kisi-kisi lembar validasi RPP yang telah

dimodifikasi peneliti sebagai berikut:

Tabel 7. Modifikasi lembar validasi LKPD

No

Aspek yang dinilai

Indikator Penilaian

No
Pernyataan

Banyak
Butir

Format LKPD

Kejelasan pembagian materi

Memiliki daya tarik

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi

Jenis dan ukuran huruf

Pengaturan ruang (tata letak)

Isi LKPD

Kesesuaian dengan Kurikulum 13

Kesesuaian dengan Buku Siswa, Buku

Guru dan RPP

N[OOI~ WN -

Kebenaran konsep/kebenaran materi 8
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Kesesuaian urutan materi 9

Mengembangkan keterampilan | 10
proses/pemecahan  masalah/  berfikir
tingkat tinggi

Penyajian LKPD dilengkapi dengan | 11
gambar dan ilustrasi

Menggunakan bahasa yang komunikatif | 12
dan struktur kalimat yang sederhana
sesuai dengan tingkat kognisi siswa

Menggunakan Bahasa Indonesia yang | 13
3 Bahasa dan Tulisan | baik dan benar

Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda
baca sesuai dengan EYD

Menggunakan arahan petunjuk yang | 15
jelas

Sumber: Modifikasi Rahmawati (2009: 279)

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam proses
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.
Teknik pengumpulan data yang diperlukan di sini adalah teknik pengumpulan
data yang paling tepat, sehingga benar-benar didapat data yang valid. Teknik
pengumpulan data pada penelitian adalah nontes. Teknik nontes digunakan untuk
mengukur kevalidan. Teknik nontes menghasilkan data kevalidan perangkat dan
insrumen yang dikembangkan (RPP, LKPD). Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan datanya adalah lembar validasi penilaian RPP dan LKPD. Lembar
validasi dirancang dan disusun oleh peneliti berdasarkan Kl dan KD kurikulum

2013.
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3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif yang mendeskripsikan validitas perangkat pembelajaran matematika

dengan model Discovery Learning berbasis Mind Mapping Yyang

dikembangkan.

1. Analisis validitas perangkat pembelajaran matematika dengan model
Discovery Learning berbasis Mind Mapping.
Analisis yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah hasil validasi
perangkat pembelajaran oleh pakar (ahli) yang di analisis menggunakan
statistik deskriptif. Data dalam perangkat berupa nilai dari 1-5. Hasil
validasi ahli berupa penilaian skala lima yaitu tidak tepat, kurang tepat,
cukup tepat, tepat, dan sangat tepat. Hasil validasi tersebut dianalisis
kemudian disimpulkan apakah perangkat telah memenuhi kriteria
kevalidan. Apabila terdapat indikator yang belum valid maka dilakukan
revisi dan dikonsultasikan dengan pembimbing. Proses revisi dilakukan
sampal dihasilkan perangkat pembelajaran yang valid dan layak untuk
diujicobakan Menurut Sa’dun Akbar (2013: 158) dalam analisis tingkat

validitas secara deskritif dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Vax%fl x 100%

Keterangan :

TSe : Total skor empiris
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TSh : Total skor maksimal yang diharapkan

Va : Validator ahli pada setiap RPP dengan x = 1,2,3,4
Untuk mengetahui hasil akhir dari validitas silabus, RPP dan LKPD

dari para ahli maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata

(mean). Adapun rumus validitas akhir adalah sebagai berikut:

_Va,+VatVas+Va,
4

\Y

Keterangan :
V = Validitas akhir
Va; = Validator Anli 1
Va, = Validator Ahli 2
Vas = Validator Ahli 3
Va, = Validator Ahli 4
Hasil validitas masing-masing validator dan hasil analisis validitas
gabungan setelah diketahui, tingkat presentasenya dapat disesuaikan

dengan kriteria validitas sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria Validitas RPP dan LKPD

No | Kiriteria Validitas Tingkat Validitas

1 |80,01% —100,00 % | Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa

revisi.

2 |60,01% —80,00% | Valid, atau dapat digunakan namun perlu

revisi kecil.

3 |40,01% — 60,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun
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perlu revisi besar.

4 20,01 % — 40,00% | Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar.
5 [<20,00% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan.

Sumber: Modifikasi Sa’dun Akbar (2013: 158)

Instrumen penilaian perangkat pembelajaran dengan model Discovery

Learning Berbasis Mind Mapping dapat dianggap valid jika penilaian rata-

rata validasi digolongkan cukup valid namun perlu revisi.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika pada materi pokok
Aritmatika Sosial di kelas VII MTs dengan model Discovery Learning Berbasis Mind
Mapping dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

4.1.1 Tahap Analisis

Pada tahap ini, peneliti mempelajari dan mengumpulkan informasi mengenai
model pembelajaran yang dikembangkan yaitu model Discovery Learning berbasis
mind mapping dengan mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan
LKPD dan materi pembelajaran aritmatika sosial kelas VII MTs dari berbagai
referensi seperti dibuku, jurnal, internet dan lain-lainnya.

Berdasarkan hasil observasi selama PPL, ditemukan bahwa guru memiliki
potensi yaitu guru memiliki kemampuan untuk membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tetapi belum sesuai
dengan Kurikulum 2013. Sedangkan masalahnya adalah guru masih kesulitan
menyesuaikan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran lainnya dan model
pembelajaran yang digunakan masih belum beragam atau bervariasi, dan juga alokasi
waktu yang dibuat di RPP tidak sesuai dengan proses pembelajaran yang terjadi di
kelas. Hanya memanfaatkan LKPD yang disediakan dan hanya fokus pada bahan ajar
atau buku matematika. Tidak membuat LKPD sendiri karena LKPD sudah ada

diberikan dari pemerintah dan kurangnya pelatihan untuk membuat LKPD sendiri
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berdasarkan Kurikulum 2013. LKPD yang digunakan masih belum bervariasi
sehingga membuat siswa kurang tertarik dan kurang bersemangat dalam mengerjakan
LKPD yang diberikan guru. LKPD yang dibuat semenarik mungkin akan membuat
siswa tertarik untuk mengerjakannya sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran
sesuai dengan kemampuan siswa tersebut.

4.1.2 Tahap Perancangan (design)

Setelah melalui tahap analisis, maka selanjutnya peneliti dapat melakukan
tahap perancangan perangkat pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi atau
menindaklanjuti masalah yang tejadi di sekolah tersebut. Peneliti melakukannya
untuk merancang perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam pengembangan
perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Pesrta Didik (LKPD).

Adapun tahap-tahap penyusunan RPP adalah sebagai berikut:

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.

Identitas mata pelajaran.

Kelas/semester.

Materi pokok.

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD

dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang

tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.

g. Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi

h. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.

i. Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar siswa mencapai KD yang disesuaikan

dengan karakteristik siswa dan KD yang akan dicapai.

®o0 o
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j. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk

menyampaikan materi pelajaran.

k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam

sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan.

I. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,

inti, dan penutup.

m. Penilaian hasil belajar

Setelah itu dilakukan juga tahap-tahap penyusunan LKPD, yaitu diantaranya
sebagai berikut: 1) Judul, mata pelajaran, semester, tempat; 2) Petunjuk belajar; 3)
Kompetensi yang akan dicapai; 4) Indikator; 5) Informasi pendukung; 6) Tugas-tugas
dan langkah kerja; dan 7) Penilaian.

Setelah tahap penyusuna LKPD peneliti melakukan konsultasi perangkat
pembelajaran kepada dosen pembimbing, dan melakukan revisi perangkat
pembelajaran berdasarkan kritik dan saran dari dosen pembimbing. Selain itu,
dilakukan validasi empiris perangkat pembelajaran kepada dua orang dosen dan dua
orang guru matematika untuk mengetahui validitas perangkat pembelajaran.

Dari hasil observasi ke sekolah selama PPL didapat informasi bahwa sekolah
telah menerapkan kurikulum 2013. Adapun materi yang diambil peneliti sesuai
dengan kurikulum 2013 yaitu materi “Aritmatika Sosial”. Materi pokok ini ada di
semester genap kelas VII. Terdapat 4 indikator untuk materi pokok Aritmatika Sosial
yaitu harga jual dan harga beli suatu barang, untung rugi serta persentase untung dan

rugi, dan pajak, diskon dan bunga dari suatu barang yang terjadi di lingkungan

sekitar, serta brutto, netto dan tara dari suatu barang.
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Pada tahap ini, materi aritmatika sosial yang dipelajari di kelas VII bukanlah
materi yang baru mereka kenal. Materi ini sudah dibahas sekilas pada saat Sekolah

Dasar (SD).

4.1.3 Tahap Pengembangan

Pada desain produk yang dikembangkan dalam penelitian ini, peneliti
mengembangkan produk yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model Discovery Learning berbasis
Mind Mapping. Dimana RPP yang dirancang berdasarkan silabus dan LKPD
dirancang berdasarkan RPP yang dikembangkan.

Pada desain produk peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran
berdasarkan panduan silabus yang memuat Kl (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi
Dasar), terlebih dahulu peneliti merumuskan indikator pencapaian dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Berdasarkan kurikulum
2013 pada mata pelajaran matematika MTs kelas VIl pokok bahasan Aritmatika
Sosial ditetapkan Kl sebagai berikut:

1. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup Simulasi dan Komuniksasi Digital, dan Dasar
Bidang Teknologi dan Rekayasa pada tingkat teknis, spesifik, detail, dan
kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, Sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.
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2. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan dan
melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai
dengan lingkup.

Berdasarkan kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika MTs kelas VI
pokok bahasan Aritmatika Sosial ditetapkan KD sebagai berikut:

1. Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmetika sosial (penjualan,
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto,
neto, tara).

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmetika sosial (penjualan,
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto,
neto, tara).

Berdasarkan Kl dan KD di atas, siswa diharapkan mampu menguasai pokok
bahasan aritmatika sosial sebagai berikut:

1) Harga jual dan harga beli suatu barang

2) Untung dan rugi serta persentase untung dan rugi.

3) Pajak, diskon dan bunga.

4) Brutto, netto dan tara.

Untuk mengukur penguasaan pokok bahasan Aritmatika Sosial oleh siswa,

maka dirumuskan indikator pencapaian pembelajaran berikut ini:
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7.

8.

Mengenal dan Menganalisis hubungan harga jual dan harga beli suatu
barang

Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan harga jual
dan harga beli suatu barang.

Mengenal dan Menganalisis untung, rugi persentase untung dan rugi
Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan untung, rugi, dan
persentasi untung rugi.

Mengenal dan menganalisis diskon, bunga tunggal dan pajak
Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan diskon, bunga tunggal dan
pajak.

Mengenal dan menganalisis bruto, netto dan tara

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bruto, netto dan tara

Setelah indikator pencapaian kompetensi dirumuskan, diupayakan agar

perangkat yang dikembangkan dapat membantu siswa menyelesaikan masalah yang

terdapat pada perangkat pembelajaran materi aritmatika sosial.

Perangkat pembelajaran yang sudah disusun dapat divalidasi produk oleh para

ahli materi dan ahli pembelajaran serta mendapatkan kritik dan saran dan beberapa

validator tersebut.

4.1.3.1 Kesesuaian Produk

Desain perangkat pembelajaran ini juga disesuaikan dengan model Doscovery

Learning Berbasis Mind Mapping. Model Discovery Learning ini memiliki 5 langkah

tahapan dalam proses pembelajaran yaitu: (1) Stimulus atau rangsangan; (2)
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Identifikasi Masalah; (3) Pengumpulan Data; (4) Pengolahan Data dan Pembuktian;
(5) Menarik Kesimpulan. Pada pengembangan perangkat pembelajaran ini berbasis
Mind Mapping (Peta Pikiran) ini, peneliti lebih mengarahkan siswa untuk
menemukan sendiri dan memahami konsep dari aritmatika sosial sesuai dengan
model Discovery Learning berbasis Mind Mapping.
4.1.4 Validasi Desain dan Revisi Desain

Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran
yang berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
DIdik (LKPD) yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti melakukan validasi desain
perangkat pembelajaran kepada 4 orang validator yang terdiri dari 2 orang dosen
FKIP UIR Matematika, dan 2 orang guru MTs Masmur Pekanbaru. Berikut ini daftar

nama keempat validator:

1. Validator I  : SA ( Dosen FKIP Matematika UIR)
2. Validator Il : LMA (Dosen Matematika UIR)
3. Validator Il : DH ( Guru Matematika )

4. Validator IV : FI (Guru Matematika)

Peneliti melakukan perbaikan kesalahan yang ada pada perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), selanjutnya perangkat pembelajaran divalidasi oleh validator.
4.1.4.1 Validasi dan Revisi Pada RPP

Peneliti melakukan validasi kepada 2 orang guru matematika MTs Al-istigomah

dan 2 orang dosen FKIP matematika UIR.validasi ini sangat berguna bagi peneliti
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karena dengan validasi, peneliti dapat mengetahui kesalahan yang ada pada produk
berdasarkan saran-saran yang didapatkan dari validator sehingga produk yang
dihasilkan teruji kelayakannya.

Validasi RPP dilakukan dari tanggal 16 juni 2020 sampai 12 juli 2020. Selain
mengisi angket, validator juga memberikan komentar dan saran untuk memperoleh
perangkat pembelajaran yang lebih baik. Setiap validator melakukan penilaian RPP
berdasarkan aspek yang memenuhi beberapa indikator yang disajikan melalui lembar
validasi RPP.

Setelah dilakukan validasi oleh validator, peneliti mendapat arahan dan saran
perbaikan RPP. Adapun rincian saran-saran dari validator tersebut sebagai berikut:

Tabel 9. Saran dan perbaikan dari validator terhadap RPP

Saran dari
Sebelum Revisi Perbaikan RPP
Validator
T WENANA PERSARAR PERBEARAR R =
- e Redaksi sub
Setiolah MTs Masmur Pekanbany RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF)
Mata Pelsjaran - Matematita | . . A F:u':“
Kelas / Semester VIl Genad materi tidak !m-m - ;lh;::‘ur anbars
Materi Pook - Aritmatika Sestal Kelas [ Semester = VI1/ Genap
Sub Materi Harga Perjualan dan Pembelan ; Materl Pokok < Aritmarlka Soslal
Tohnajarn 30192020 S sesual dengan Sub Matri Marga fusl dan Bavga bol
MckasiWakty -840 Menlt T""'_’:f\'_“::n ‘°°m-*:[' ,
silabus.
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a. Kompetensi dasar

Sesuaikan KD

B Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

2 Kompetensi dasar

dengan 1. Mengena i mengamalss behaga st et et ol (el
an pentelan).
silabus. 2. Menyeiseian maseah yang e dengan aimetia o (penjiala
pembelian)
. nats Pecpun gt P Sesuaikan

IPK  dengan

b. Indikator Pencapaian Kempetensi (IPK)
1. Mesgesal din mengasalisis Bubungan barga jimal dan harga beli suatn

barng.
1 Meayelesaikan permasalahan sebari-hant yang berkartan dengan hasga jual
silabus. ey
Sesuaikan
C. Tujuan Pembelajaran
i 1. Siswa dapat mengenal dan menganaliis hubungan hargs fual dan harga beli
tujuan
suat Darang berdasarkan kehidupan sehart-hari dengan tepat.
. 1. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yaitu menghifing harga
pe Y be I aj e penjualan, harga pembelian delam kehidupan shari-hri dengan tepet.
dengan
silabus.

Bukan
termasuk

apersepsi.

% Mengaitian mastni aritmariks sosial dengan pembelyaran vang don
dilalatkan dengan pengalarman peserta dadik dengan materi sebelumnmya

'Mmu Raalla peasti sicka mygmpelgfari matert perbardingan,

sl har s swaty Berang Ml dalaw

1. Pertemmuan Ke1 (33 40 menit ) Wakiu

wimbel! sepat fport seharga Rp HML000 denpan Rualias yang bagid
i amrd air sehingga membnar ks myama dalam meggRmakan
sapary spart farssbut Sotwal avaw Mok harga sepaty donpan buaftas
stapatn fersebur?, Nk fita kuilan svelah mewpelaer) dan mengerti
masnlah perbandingan meka matert selayuimn abo lobth mudah daw
Tahih mestgzat matert veg akan e pelaart yvaite arimmariks saztsl
mangema! harga jwal dan hargn ball satw barang. Sebalum mawk b
pembelfyaran. by fmptn bertomya bopeds anok-anak b
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Bukan

termasuk

motivasi.

T

Motivasi

% Memberkan gamibaran tentang manfat mempelajasy pelafaan vang
" Memgeper kiter henes mempelefori meterd forsebut? Guna kit
mempelgart mater! arttmattka sostal yar harga jval dan harga belt
i urtnk memusahlan siwe melabkan trmaks fual belf Dengmn
memgetahun konsep inf stowa dapm membaniy atay melatubm waha
pertlapringem dempan mempredibsd berupe bamvak pesjuslan yamg habis

reymal kepada konstamen ™.
Menyampaikan tyjuan pembelyaran pada pertemuan
“bailbiah. nynan pembelaiaran kira hart tnt adalah Siswa dapar

-

Wmvmmdafmhﬁmmmﬁmhm dengan fepat.
Membenmik siswa ke dalam benmk kelompok belsjar vang telsh
ditenbakcan oleh guna.

L4

yang berlangnng

menentbaL harga jwal dan beli dalam kehidupan sehart-hari dengan
repar. Stnea dapar mengidenrifas hubumgan harga fual dan harge bell
suaty barang berdasarkan kehidupam sehari-hart dengan tepar. Siowa
dapar i h harga penjualan,

Kesalahan
dalam

penulisan.

LR v —p———
mengamati gambar mengenai materi harga perjualan,
pem]:imd!munnkmmmhhdﬂammmmg
d.lsdmhn serta  bubungannya  demgan

it ik Siswa dapat el
mapping (pea pikira).
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Kegiatan yang
ada di LKPD
cantumkan ke

RPP

[l

i
kegiatanyain mengeral hargajual dan bel suam
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§an da s Lk
tentangharga perjualan dan pembelian schingea
menemukan rumes dari harga perjualan dan
Fawd: Mengumpalksn informas
mgum pul Guru mengin siswa unnk menemukan
Data infi d
., ang telah didensifkas
meahskegaunyangh ya mesgualishobisngn |
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Setelah produk selesai direvisi, peneliti melakukan validasi kepada validator.

Adapun kriteria penilaian pada RPP yaitu: (5) sangat tepat; (4) tepat; (3) cukup tepat;

(2) kurang tepat; (1) tidak tepat. Penilaian validator terhadap Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) meliputi beberapa aspek, yaitu: komponen RPP, Perumusan

tujuan pembelajaran, materi pelajaran, isi yang disajikan, bahasa dan waktu. Keempat

validator memberikan penilaiannya. Hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel

10 di bawah ini.

Tabel 10. Hasil Validasi RPP-1

) g Skor Skor Rata-rata L
Tim Validator &N ) Tngkat Validitas
Empiris | Maksimal | Persentase

Validator 1 78 105 74,28% Valid

Validator 2 94 105 89,52% Sangat Valid
Validator 3 99 105 94,28% Sangat Valid
Validator 4 100 105 95,23% Sangat Valid
Validator Gabungan g 420 88,33% Sangat Valid

Pada tabel diatas, terlihat bahwa hasil rata-rata persentase RPP-1 dengan nilai

terendah adalah 74,28%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak pada

aspek yang dinilai yaitu perumusan tujuan pembelajaran sehingga rata-rata

persentasenya cukup valid. (Tabel 14).
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Tabel 11. Hasil Validasi RPP-2

) ] Skor Skor Rata-rata o
Tim Validator o ) Tngkat Validitas
Empiris | Maksimal | Persentase

Validator 1 78 105 74,28% Valid

Validator 2 94 105 89,52% Sangat Valid
Validator 3 100 105 95,23% Sangat Valid
Validator 4 100 105 95,23% Sangat Valid
Validator Gabungan S 420 88,57% Sangat Valid

Pada tabel diatas, terlihat bahwa hasil rata-rata persentase RPP-2 dengan nilai
terendah adalah 74,28%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak pada
aspek yang dinilai yaitu perumusan tujuan pembelajaran sehingga rata-rata

persentasenya cukup valid. (Tabel 14).

Tabel 12. Hasil VValidasi RPP-3

) _ Skor Skor Rata-rata o
Tim Validator " i Tngkat Validitas
Empiris | Maksimal | Persentase

Validator 1 78 105 74,28% Valid

Validator 2 94 105 89,52% Sangat Valid
Validator 3 96 105 91,42% Sangat Valid
Validator 4 100 0o 95,23% Sangat Valid
Validator Gabungan 368 420 87,61% Sangat Valid

Pada tabel diatas, terlihat bahwa hasil rata-rata persentase RPP-3 dengan nilai

terendah adalah 74,28%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak pada
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aspek yang dinilai yaitu perumusan tujuan pembelajaran sehingga rata-rata

persentasenya cukup valid. (Tabel 14).

Tabel 13. Hasil Validasi RPP-4

) ) Skor Skor Rata-rata o
Tim Validator = a Tngkat Validitas
Empiris | Maksimal | Persentase

Validator 1 78 105 74,28% Valid

Validator 2 94 105 89,52% Sangat Valid
Validator 3 98 105 93,33% Sangat Valid
Validator 4 100 105 95,23% Sangat Valid
Validator Gabungan 370 420 88,09% Sangat Valid

Pada tabel diatas, terlihat bahwa hasil rata-rata persentase RPP-4 dengan nilai
terendah adalah 74,28%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak pada
aspek yang dinilai yaitu perumusan tujuan pembelajaran sehingga rata-rata

persentasenya cukup valid. (Tabel 14).

Keterangan:
Vi :SA
V, LMA
Vs :DH
Vs Fl

Hasil penilaian dari empat validator terhadap RPP yang dikembangkan oleh

peneliti ditinjau dari aspek yang dinilai adalah sebagai berikut:
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Tabel 14. Persentase Kriteria Lembar Validasi RPP Ditinjau Dari Aspek yang
Dinilai Oleh Validator 1

Skor .

Skor Rata-rata | Tingkat

No | Perangkat Aspek Empiris I\i/ln?gls Persentase | Validitas
1. | RPP-1 Komponen RPP 7 10 70% Valid
Perumusan tujuan 0 Cukup
Pembelajaran 5 % g Valid
Materi Pelajaran 16 20 80% Valid
Isi yang disajikan 28 35 80% Valid
Bahasa dan Tulisan 7 10 70% Valid
Alokasi waktu 8 10 80% valid
Rata-rata 78 105 73,33% Valid
2. | RPP-2 Komponen RPP 7 10 70% Valid
Perumusan tujuan 0 Cukup
Pembelajaran - 2 & Valid
Materi Pelajaran 16 20 80% Valid
Isi yang disajikan 28 85 80% Valid
Bahasa dan Tulisan 7 10 70% Valid
Alokasi waktu 8 10 80% valid
Rata-rata 78 105 73,33% Valid
3. | RPP-3 Komponen RPP 7 10 70% Valid
Perumusan  tujuan 0 Cukup
Pembelajaran = 4 60% Valid
Materi Pelajaran 16 20 80% Valid
Isi yang disajikan 28 35, 80% Valid
Bahasa dan Tulisan 7 10 70% Valid
Alokasi waktu 8 10 80% valid
Rata-rata 78 105 73,33% Valid
4. | RPP-4 Komponen RPP 7 10 70% Valid
Perumusan tujuan 0 Cukup
Pembelajaran 12 20 60% Valid
Materi Pelajaran 16 20 80% Valid
Isi yang disajikan 28 35 80% Valid
Bahasa dan Tulisan 7 10 70% Valid
Alokasi waktu 8 10 80% Valid
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Rata-rata

78

105

73,33%

Valid

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kriteria lembar

validasi RPP ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 1 sebesar 26,67% aspek

yang dinilai tidak valid.

Tabel 15. Persentase Kriteria Lembar Validasi RPP Ditinjau Dari Aspek yang
Dinilai Oleh Validator 2

Skor .
No | Perangkat Aspek SKor ) Maks | Ratarata | Tingkat
Empiris L al Persentase | Validitas
1. | RPPE Komponen RPP 10 10 10005 | Sangat
Valid
Perumusgn tujuan 16 20 80% valid
Pembelajaran
Materi Pelajaran 17 20 85% Sang_at
Valid
Isi yang disajikan 35 35 100% Sangat
Valid
Bahasa dan Tulisan 8 10 80% Valid
Alokasi waktu 8 10 80% valid
Rata-rata 94 105 | 8750 | Sangat
Valid
2. | RPP-2 Komponen RPP 10 10 100% Sangat
Valid
Perumusgn tujuan 16 20 80% valid
Pembelajaran
Materi Pelajaran 17 20 8506 Sangat
Valid
Isi yang disajikan 35 35 100% Sangat
Valid
Bahasa dan Tulisan 8 10 80% Valid
Alokasi waktu 8 10 80% valid
Rata-rata 94 105 87,5% Sangat
Valid
3. |RPP-3 | Komponen RPP 10 10 100% Sangat
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Valid

Perumusan  tujuan 0 ,
Pembelajaran 16 20 80% Valid
Materi Pelajaran 17 20 8504 Sangat
Valid
Isi yang disajikan 35 35 100% Sangat
Valid
Bahasa dan Tulisan 8 10 80% Valid
Alokasi waktu 8 10 80% valid
Rata-rata o4 | 105 | 875% | Sandat
Valid
4. | RPP-4 x Sangat
Komponen RPP 10 10 100% valid
ferumEEI IR 20 80% Valid
Pembelajaran
Materi Pelajaran 17 20 8504 Sangat
Valid
Isi yang disajikan 35 35 100% Sangat
Valid
Bahasa dan Tulisan 8 10 80% Valid
Alokasi waktu 8 10 80% valid
Sangat
4 (0]
Rata-rata 9 105 87,5% valid

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kriteria lembar

validasi RPP ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 2 sebesar 12,5% aspek

yang dinilai tidak valid.

Tabel 16. Persentase Kriteria Lembar Validasi RPP Ditinjau Dari Aspek yang
Dinilai Oleh Validator 3

Skor .
Skor Rata-rata | Tingkat
No | Perangkat Aspek Empiris I\i/ln?;s Persentase | Validitas
1| RPP-L Komponen RPP 9 10 90% Sangat
Valid
Perumusan tujuan 0 Sangat
Pembelajaran 19 20 95% Valid

74




Materi Pelajaran 19 20 95% Sang_at
Valid

Isi yang disajikan 33 35 94.28% Sangat
Valid

Bahasa dan Tulisan 10 10 100% Sangat
Valid

Alokasi waktu 9 10 90% Sangat
Valid

Rata-rata 99 | 105 | 940400 | Sangat
Valid

RPP-2 0 Sangat
Komponen RPP & 10 90% valid
Perumusan  tujuan 4 Sangat
Pembelajaran s i " i Valid
Materi Pelajaran 14 20 70% Valid

Isi yang disajikan 33 35 100% Sangat
Valid

Bahasa dan Tulisan 10 10 94.28% Sangat
Valid

Alokasi waktu 10 10 100% Sangat
Valid

Rata-rata 95 | 105 | 915490 | Sondat
Valid

RPP3 Komponen RPP 10 10 | 100% | Sangat
Valid

Perumusan tujuan 0 Sangat
Pembelajaran - 20 Sl Valid
Materi Pelajaran 18 20 90% Sangat
Valid

Isi yang disajikan 30 35 91.42% Sangat
Valid

Bahasa dan Tulisan 10 10 100% Sangat
Valid

Alokasi waktu 9 10 90% Sangat
Valid

Rata-rata 906 | 105 | 92,73% | Sangat
Valid

RPP-4 Sangat

0,

Komponen RPP 9 10 90% Valid
Perumusan tujuan 0 Sangat
Pembelajaran 18 20 0% Valid
Materi Pelajaran 18 20 90% Sangat
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Valid

Isi yang disajikan Sangat

33 35 94,28% valid

Bahasa dan Tulisan 10 10 100% Sangat
Valid

Alokasi waktu 10 10 100% Sangat
Valid

Sangat

o 0)
Rata-rata 98 105 94,04% Valid

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kriteria lembar
validasi RPP ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 3 sebesar 6,92% aspek
yang dinilai tidak valid.

Tabel 17. Persentase Kriteria Lembar Validasi RPP Ditinjau Dari Aspek yang
Dinilai Oleh Validator 4

Skor .
Skor Rata-rata | Tingkat
No | Peranka) g Empiris I\i/lrr?;s Persentase | Validitas
1. | RPP-1 Komponen RPP 10 10 90% Sangat
Valid
Perumusan tujuan
. 19 20 95% Sangat
Pembelajaran Valid
Materi Pelajaran 19 20 95% Sangat
° Valid
Isi yang disajikan 33 35 94.28% Sangat
Valid
Bahasa dan Tulisan 10 10 100% Sangat
° Valid
Alokasi waktu
Sangat
0,
9 10 90% valid
Rata-rata 99 | 105 | 94040 | Sangat
’ Valid
2. | RPP-2 Komponen RPP 10 10 90% Sangat
Valid
Perumusan tujuan | 19 20 95% Sangat
Valid
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Pembelajaran

Materi Pelajaran 19 20 95 Sangat
’ Valid
Isi yang disajikan 33 35 94.28% Sang_at
Valid
Bahasa dan Tulisan 10 10 100% Sangat
Valid
Alokasi waktu Sangat
0,
9 10 90% Valid
Rata-rata 99 | 105 | 94049 | Sandat
4 Valid
RPP-3 Komponen RPP 10 10 90% Sa”gat
Valid
Perumusan tujuan
. 19 20 95% Sangat
Pembelajaran Valid
Materi Pelajaran 19 20 950 Sangat
° Valid
Isi yang disajikan 33 35 94.28% Sang_at
Valid
Bahasa dan Tulisan 10 10 100% Sangat
° Valid
Alokasi waktu
Sangat
0,
9 10 90% valid
Rata-rata 9 Sangat
99 105 94,04% valid
RPP-4 Komponen RPP 10 10 90% Sangat
Valid
Perumusan tujuan
. 19 20 95%% Sangat
Pembelajaran Valid
Materi Pelajaran 19 20 95% Sangat
Valid
Isi yang disajikan Sangat
33 35 94,28% valid
Bahasa dan Tulisan 10 10 100% Sangat
Valid
Alokasi waktu 9 10 90% Sangat
Valid
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Sangat
Valid

Rata-rata 99 | 105 | 94,04%

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kriteria lembar
validasi RPP ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 4 sebesar 5,96% aspek

yang dinilai tidak valid.

Tabel 18. Analisis Hasil VValidasi RPP

No Penilaian Persentase Validitas
1 RPP-1 88,33%
2 RPP-2 88,57%
3 RPP-3 87,61%
4 RPP-4 88,09%
Rata-rata 88,15%

Rata-rata persentase kriteria hasil validasi RPP dapat digambarkan dalam
bentuk diagram batang adalah sebagai berikut:

Gambar 6. Rata-rata validitas RPP

100% -/

98% -
96% -
94% -
92% -
90% -
88% -
86% -
84% -
82% -
80%

= Tidak Valid

m Valid

RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4
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4.1.4.2 Validasi dan Revisi Pada LKPD

Validasi LKPD dilakukan tanggal 16 juni 2020 sampai dengan tanggal 12 juli
2020. Selain mengisi angket, validator juga memberikan komentar dan saran untuk
memperoleh perangkat pembelajaran yang lebih baik. Setap validator melakukan
penilaian LKPD berdasarkan aspek penilaian yang memuat beberapa indicator yang
disajikan melalui lembar validasi LKPD.

Setelah dilakukan validasi oleh validator, peneliti mendapat arahan dan saran
perbaikan LKPD. Adapun rincian saran-saran dari validator tersebut sebagai berikut:

Tabel 19. Saran dari Validator Terhadap LKPD

| Saran dari i
Sebelum Revisi _ Perbaikan LKPD
Validator

Tambahkan

nama individu

karena  setiap

Indikator: SISwa
1. Mengenal harga jual beli suatu barang b,
2. Menganalisis hubungan harga jual dan harga beli suatu barang.
o L. "Mence jeal den keli
; e | MENdapatkan e bl by o b
beii suatu barang 1 - g bashiitaninge harpa
Tujuan pembelajaran : beli custu boreng
- LKPD dan | I .
2. Siswa dapat menganalisis hubungan harga jual dan harga beli suatu barang mengenai b 1t meroenal dan nesgonalsis bubungan herga jual don harga beb
P e 9 sesuaikan e TR e

3. Siswa dapat ait harga penjualan, harga Siswn dogat menyelesadan permassiahon yaitu menghitung bargae penjpualan,
pembelian dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. herge pembelian dalom kehadupen sehori-har dengon tepat.

indikator  dan

™R dengan

silabus.

79




Perbaikan pada
langkah 1 yaitu
mengubah

gambar dengan

kasus jual beli

B T ———

Bacalih pomzamen  basad inl*

Skemadie Srmalasi

1 Siown rmg mendsparon, g whaml kpoa, gt pedngna |, potmgms *
Prdagans S, panbel 1, prkatl * pembeil + menggmskom name tug

2 Somns el masinginaning msnisii uiis i by sdear I 20 000,00

3 Kepmui s haicmat ikt i I
wasleg mikag pebl ebens Rp 20.000,07

4 Mg melaioan skl kepidy ey pedspn 13 mealsal stk b
nehangs Bp 20 000,50 kma s muska masing pAamang

5 Amen imenainakian Ralimist besilenn be loebempabmnya | “Saya mnbul sdbunglin biodt
sehanga Kp 2000000 kenada prdsten

O Pedagan 1 s peabek | ek snkl SRk g sags Pk
1 membel sehanga Hp 20000, 1

7 Podagane | o ke vanz
o pemabel acbecaar B 36100000

B Prdagang 2 e prafdi 2 meldedkan tooadas Paobel @ mesmbel sk

o Pralegenn |
Sk peraell sebenr B 28,000, 00

19 Prugans 3 den pecbell 3 meladukan (ks Prabel 3 bl sebukin
ikt sefharen P 1500000 kewada pedaging |

L L L 2

B e

15 Pedgans timan st “fa g
i seratell aelieag Rgn 35 000,007

12 Seanag s pedasms megeEballan g vins metcs palus b ke
g eesbarubanih smgsmskan uwe s wocha daeiken dai
masnpnisag b

1) Prisgans | mmocon kalme bmin by bslensckais T behsl
memmerbukkan S, spibevm HEIH000, 5 vans vadh aavn pinjem ke Keperas Sia
asng divengm pave whasas e

W Pedpme ! pemgaiin fuimat berkr ke koo “Swa betasi
mengmbalikan vaag sehesr RP.200000 varg udi sava pisfum ke haperas Siss
wang ditaagas 39 rekinng Rp 3 007

15 Pedagang 1 mopake kil belo ke bdompoa . himo gl
mengimbalikan wiag sebestr BP 2000000 vasg tadi euia pisiam ke kepenasl Savs
mish meillki pnjaman Rp 5000 - raag el sebavahan”

Terdapat
kesalahan pada
langkah b
makan langkah
2 juga salah.

i M o s i o i i
i B o b el
T

| s ol aen

e pebgang

Vg yang didpt
dus pembel

it wang vy
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Penjelasan yang
ada dilangkah 3
itu memberitahu
siswa,  bukan
membuat siswa
menemukan
permasalahan

yang terjadi.

Petunjuk kurang
sesuai
LKPD

disajikan.

dengan
yang

[
yﬂnmmmmmm&ammum
el g don s,

Sekarang coba jelasken kembali pengertian tentang harga fual dan barga
i akan kalimat kalian seadid dan buat pula menus wmomaya di

J
~N

D TR TR R T T R R T T T R TR TR T T Y

FEF R R RE R R R R RF RF SR R T R R AR SR R R RF RR b R b Rk b o]

Seorang pedagang membel 3 kodipakaian a R

Hersebutajal kemblidengan harga Rp 400.000 e

ersehut sudh habis.

si

i

Ditambah
pertanyaan,
“apakah
pedagang
tersebut
mengalami
untung atau

rugi?”

s
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Saran-saran dari validator terhadap LKPD sudah diperbaiki, agar menghasilkan
LKPD lebih baik lagi dan menimbulkan semangat untuk siswa pada saat mengerjakan
LKPD vyang dikembangkan oleh peneliti. Keempat validator memberikan
penilaiannya. Berikut disajikan penilaian validasi LKPD dari validator sebagai
berikut:

Tabel 20. Hasil VValidasi LKPD-1

) 4 Skor Skor Rata-rata L
Tim Validator il 3 Tngkat Validitas
Empiris | Maksimal | Persentase

Validator 1 47 65 72,30% Valid

Validator 2 56 65 87,50% Sangat Valid
Validator 3 62 65 95,38% Sangat Valid
Validator 4 60 65 92,30% Sangat Valid
Validator Gabungan 225 260 86,53% Sangat Valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata persentase LKPD-1 dengan nilai
terendah adalah 72,30%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak pada
aspek bahasa dan tulisan sehingga rata-rata persentasenya valid (Tabel 24).

Tabel 21. Hasil Validasi LKPD-2

) ) Skor Skor Rata-rata o
Tim Validator L . Tngkat Validitas
Empiris | Maksimal | Persentase
Validator 1 47 65 72,30% Valid
Validator 2 56 65 87,50% Sangat Valid
Validator 3 62 65 95,38% Sangat Valid
Validator 4 60 65 92,30% Sangat Valid
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Validator Gabungan

225

260

86,53%

Sangat Valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata persentase LKPD-2 dengan nilai

terendah adalah 72,30%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak pada

aspek bahasa dan tulisan sehingga rata-rata persentasenya valid (Tabel 24).

Tabel 22. Hasil Validasi LKPD-3

) : Skor Skor Rata-rata o
Tim Validator A= ' Tngkat Validitas
Empiris | Maksimal | Persentase

Validator 1 47 65 72,30% Valid

Validator 2 56 65 87,50% Sangat Valid
Validator 3 60 65 92,30% Sangat Valid
Validator 4 60 65 92,30% Sangat Valid
Validator Gabungan 323 260 85,76% Sangat Valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata persentase LKPD-3 dengan nilai

terendah adalah 72,30%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak pada

aspek bahasa dan tulisan sehingga rata-rata persentasenya valid (Tabel 24).

Tabel 23. Hasil VValidasi LKPD-4

) _ Skor Skor Rata-rata o
Tim Validator [ 4 Tngkat Validitas
Empiris | Maksimal | Persentase
Validator 1 47 65 72,30% Valid
Validator 2 56 65 87,50% Sangat Valid
Validator 3 59 65 90,76% Sangat Valid
Validator 4 60 65 92,30% Sangat Valid
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Validator Gabungan 222 260 85,38% Sangat Valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata persentase LKPD-4 dengan nilai
terendah adalah 72,30%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak pada
aspek bahasa dan tulisan sehingga rata-rata persentasenya valid (Tabel 24).
Keterangan:

Vi :SA (Dosen FKIP Matematika UIR)
V, :LMA (Dosen FKIP Matematika UIR)
V3 :DH (Guru Matematika)

V, :Fl (Guru Matematika)

Tabel 24. Persentase Kriteria Lembar Validasi LKPD Ditinjau Dari Aspek yang
Dinilai Oleh Validator 1

Skor .
Skor Persentase | Tingkat
No | Peranfet A Empiris '\i/lrr?zla(ls Kriteria | Validitas
1. | LKPD-1 Format LKPD 17 25 68% Valid
Isi LKPD 20 25 80% Valid
Bahasa dan Tulisan 10 15 66,66% Valid
Rata-rata 47 65 71,55% Valid
2. LKPD-2 Format LKPD 17 25 68% Valid
Isi LKPD 20 25 80% Valid
Bahasa dan Tulisan 10 15 66,66% Valid
Rata-rata 47 65 71,55% Valid
3. LKPD-3 Format LKPD 17 25 68% Valid
Isi LKPD 20 25 80% Valid
Bahasa dan Tulisan 10 15 66,66% Valid
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Rata-rata 47 65 71,55% Valid

4, LKPD-4 Format LKPD 17 25 68% Valid
Isi LKPD 20 25 80% Valid

Bahasa dan Tulisan 10 15 66,66% Valid

Rata-rata 47 65 71,55% Valid

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kriteria lembar

validasi LKPD ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 1 sebesar 28,45% aspek

yang dinilai tidak valid.

Tabel 25. Persentase Kriteria Lembar Validasi LKPD Ditinjau Dari Aspek yang
Dinilai Oleh Validator 2

Skor )
Skor Persentase | Tingkat
No | Perafhas L4 Empiris | Ma<® | Kriteria | Validitas
Valid
Isi LKPD 20 25 80% Valid
Bahasa dan Tulisan 15 15 100% Sangat
0 Valid
Rata-rata 56 65 88% Sangat
Valid
2. LKPD-2 Format LKPD 21 o5 84% Sangat
Valid
Isi LKPD 20 25 80% Valid
Bahasa dan Tulisan 15 15 100% Sangat
0 Valid
Rata-rata 0 Sangat
21 25 84% valid
3. LKPD-3 Format LKPD 21 o5 84% Sangat
Valid
Isi LKPD 20 25 80% Valid
Bahasa dan Tulisan 15 15 100% Sangat
0 Valid
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Rata-rata

Sangat

[0)
56 65 88% valid
4, LKPD-4 Format LKPD 21 o5 84% Sangat
Valid
Isi LKPD 20 25 80% Valid
Bahasa dan Tulisan 15 15 100% Sangat
Valid
Rata-rata 56 G5 88% Sa“gat
Valid

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kriteria lembar

validasi LKPD ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 2 sebesar 12% aspek

yang dinilai tidak valid.

Tabel 26. Persentase Kriteria Lembar Validasi LKPD Ditinjau Dari Aspek yang
Dinilai Oleh Validator 3

Skor

Skor Persentase | Tingkat
No | Perarfiga® C Empiris '\i/ln?alfls Kriteria | Validitas
1. LKPD-1 Format LKPD 23 o5 9% Sangat
Valid
Isi LKPD 0 Sangat
24 25 96% valid
Bahasa dan Tulisan 15 15 100% Sangat
Valid
Rata-rata 62 65 96% Sangat
Valid
2. LKPD-2 Format LKPD 23 25 92% Sangat
Valid
Isi LKPD 0 Sangat
24 25 96% valid
Bahasa dan Tulisan 15 15 100% Sangat
Valid
Rata-rata 0 Sangat
62 65 96% valid
3. LKPD-3 Format LKPD 29 25 88% Sangat
Valid
Isi LKPD 20 25 80% Valid
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Bahasa dan Tulisan 15 15 100% Sangat
Valid

Rata-rata 56 65 | 89,330 | “angat
’ Valid

4, LKPD-4 Format LKPD 23 25 92% Sangat
Valid

Isi LKPD 0 Sangat
24 25 96% valid

Bahasa dan Tulisan 15 15 100% Sangat
Valid

Rata-rata 62 65 96% Sangat
Valid

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kriteria lembar

validasi LKPD ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 3 sebesar 5,66% aspek

yang dinilai tidak valid.

Tabel 27. Persentase Kriteria Lembar Validasi LKPD Ditinjau Dari Aspek yang
Dinilai Oleh Validator 4

Skor

Skor Persentase | Tingkat
No | Perarifigat AT Empiris l\i/ln?;s Kriteria | Validitas
1. LKPD-1 Format LKPD 24 o5 96% Sangat
Valid
Isi LKPD 0 Sangat
23 25 92% valid
Bahasa dan Tulisan 13 15 86.66% Sangat
' Valid
Rata-rata 60 65 | 91,55% | Sandat
’ Valid
2. LKPD-2 Format LKPD o4 o5 96% Sangat
Valid
Isi LKPD 0 Sangat
23 25 92% valid
Bahasa dan Tulisan 13 15 86.66% Sangat
’ Valid
Rata-rata 0 Sangat
60 65 91,55% valid
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3. | LKPD-3 Format LKPD 24 25 96% Sangat
Valid
Isi LKPD 9 Sangat
23 25 92% valid
Bahasa dan Tulisan 13 15 86.66% Sangat
oR Valid
Rata-rata 60 65 | 91,5506 | “andat
’ Valid
4. | LKPD-4 Format LKPD o o5 96% Sangat
Valid
Isi LKPD 0 Sangat
23 25 92% valid
Bahasa dan Tulisan 13 15 86.66% Sangat
y Valid
Rata-rata 60 65 | 91550 | Sangat
1 Valid

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kriteria lembar
validasi LKPD ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 4 sebesar 8,45% aspek
yang dinilai tidak valid.

Tabel 28. Analisis Hasil VValidasi LKPD

No Penilaian Persentase Validitas
1 LKPD-1 86,53%
2 LKPD-2 86,53%
3 LKPD-3 85,76%
4 LKPD-4 85,38%
Rata-rata 86,05%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase
kriteria hasil validasi LKPD dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang adalah

sebagai berikut:

88




Gambar 7. Rata-rata Validitas LKPD

Tidak Valid
= Valid

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di tingkat MTs kelas VII merupakan
penelitian pengembangan. Dalam penelitian ini, ada 2 produk yang dikembangkan
yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Perangkat pembelajaran dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013,
dengan menggunakan model Discovery Learning Berbasis Mind Mapping. Model
pembelajaran ini memiliki 6 langkah yaitu: 1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian
Rangsangan); 2) Problem Statement (ldentifikasi Masalah); 3) Data Collection
(Pengumpulan Data); 4) Data Processing (Pengolahan Data); 5) Verification
(Pembuktian); 6) Generalization (Penarikan Kesimpulan).

Pembelajaran dengan model Discovery Learning Berbasis Mind Mapping ini

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, karena model pembelajaran ini
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merupakan pembelajaran yang tidak hanya difokuskan pada pembelajaran yang
bersifat teoritis saja, akan tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki
siswa terkait permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi dilingkungannya dan
siswa dilatih kreatif dengan menyimpulkan setiap materi menggunakan Mind
Mapping (Peta pikiran) yang dianggap guru sebagai nilai tambah untuk individu
siswa tersebut.

Perangkat pembelajaran dikatakan valid, apabila telah melalui proses validasi
oleh validator dan hasil penilaian validator termasuk kategori valid dan layak untuk
digunakan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang terdahulu bahwa menurut Hita Paulina
Siregar (2017); Deby Aristin (2016) “proses pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan menggunakan model Discovery learning ini mengacu pada jenis
pengembangan Reseach and Development (R&D) yang telah dimodifikasi menjadi
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain,
uji coba produk dan produk akhir dinyatakan valid dan layak untuk digunakan”.

Menurut Trianna Purnaningsih (2015) “hasil uji coba mendapatkan kelayakan
produk dimana peneliti dapat melihat proses pembelajaran yang dilakukan masih baru
dimana siswa belum terbiasa dengan metode yang diterapkan pada RPP dan LKPD
yang dikembangkan oleh peneliti”.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat
pembelajaran matematika yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Model Discovery Learning Berbasis
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Mind Mapping pada pokok bahasan Aritmatika Sosial Kelas VII MTs dinyatakan
sangat valid. Valid karena telah divalidasi dan revisi sesuai saran serta layak untuk
diuji coba.

4.3 Hambatan Penelitian

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti merasa bahwa terdapat kelemahan dan

kekurangan yang ditemukan antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan saja, dikarenakan
kondisi yang tidak memungkinkan untuk turun ke lapangan dan keterbatasan
waktu yang membuat peneliti hanya mengembangkan sampai ditahap
pengembangan saja.

2. Penelitian ini hanya dilakukan kepada tim validator yaitu 2 orang dosen FKIP
Matematika dan 2 orang guru matematika MTS.

3. Covid-19 yang menjadi hambatan peneliti dalam penelitian ini dikarenakan

peneliti mengurangi aktifitas di lingkungan luar.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada BAB 4 dapat disimpulkan bahwa
telah dikembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan model
Discovery Learning Berbasis Mind Mapping berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sangat
valid.
5.2 Saran

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti telah mengalami berbagai
macam Kkendala. Untuk itu peneliti memberikan beberapa saran yang
berhubungan dengan penelitian pengembangan ini. Saran ini ditujukan kepada
siapa saja yang berkeinginan untuk melakukan penelitian yang sama.

Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian pengembangan ini, peneliti membatasi perangkat
pembelajaran yang dibuat hanya pada pokok bahasan Aritmatika
Sosial. Sementara masih banyak materi lain yang dapat dikembangkan
perangkat pembelajarannya dengan model Discovery Learning
Berbasis Mind Mapping untuk lebih memudahkan siswa dalam

memahami konsep materi yang dipelajari.
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. Untuk pengembangan produk ini lebih lanjut dapat dilakukan dengan
model pembelajaran yang berbeda, sehingga dapat meminimalisir
setiap kekurangan yang ada pada produk yang dikembangkan.

. Untuk pembaca yang ingin melanjutkan penelitian ini, disarankan
untuk menguji cobakan perangkat pembelajaran pada beberapa
sekolah dengan level bervariasi agar perangkat pembelajaran yang
dihasilkan lebih baik lagi.

Kepada guru bisa gunakan perangkat pembelajaran ini untk proses
mengajar di kelas dengan model Discovey Learning Berbasis Mind
Mapping mata pelajaran Aritmatika Sosial kelas VII.

Kepada siswa untuk menggunakan perangkat ini khususnya LKPD
untuk mempermudah dalam belajar matematika pada materi

Aritmatika Sosial.
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